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PENGARUH PUPUK KANDANG DAN LEGUMINOSA TERHADAP
KANDUNGAN DAN KECERNAAN FRAKSI SERAT DARI RUMPUT
GAJAH (Pennisetum Purpureum)
cv. TATWAN SECARA IN-VITRO

TRISNAWATI CHAMAL, dibawah Bimbingan
Ir. Nusyirwan Sayuti, SU dan Ir. H. Ifradi Hr, MP
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas
Padang, 2011

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang dan
jenis leguminosa terhadap kandungan dan kecernaan fraksi serat secara in vitro
dari rumput gajah cv. Taiwan berguna untuk mendapatkan dosis pupuk kandang
yang optimal dan jenis leguminosa yang terbaik yang dapat menurunkan dan
meningkatkan kecernaan fraksi serat. materi yang digunakan adalah rumput gajah
cv. Taiwan dan leguminosa, cairan rumen sebagai inokulum, larutan mc. dougalls,
shaker water bath, deterjen netral, deterjan asam, H2S04 72 %, cawan porselen
dan peralatan lainnya. metoda yang dipakai pada penelitian adalah metode
eksperiment dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) berpola
faktorial dengan 2 faktor kombinasi antara 2 jenis leguminosa (Centrocema
pubescens dan Colopogonium mucunoides) dengan 4 dosis pupuk kandang
(Kontrol) 5 ton/ha, 10 ton/ha. 15 ton/ha yang masingmasing diulang 3 kali.
peubah yang diukur adalah kandungan fraksi serat (NDF,ADF, Hemiselullosa,
Selullosa) dan kecernaan fraksi serat (NDF, ADF Hemiselullosa, Selullosa). Dari
uji keragaman menunjukan bahwa perlakuan memberikan pengaruh berbeda
sangat nyata (p<0,01) terhadap kandungan fraksi serat (NDF,ADF,Hemiselullosa,
Selullosa) dan interaksi antara jenis leguminosa dan jenis pupuk kandang tetapi
pengaruh berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap kecernaan fraksi serat
(NDF,ADF,Hemiselullosa,Selullosa). Dari penelitian dapat disimpulkan ada
interaksi antara dosis pupuk kandang dan leguminosa dan pemberian dosis pupuk
kandang dan legum yang terbaik adalah 10 — 15 ton/ha dengan jenis legum
Calopogonium mucunoides.

Kata Kunci : Rumput Gajah v. Taiwan, Kandungan dan Kecernaan fraksi serat
(NDF, ADF, Hemiselullosa, Selullosa) dan In- Vitro
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia untuk
dapat hidup, bereproduksi, dan berkembang biak (Arbi dan Hitam, 1983). Dewasa
ini pakan hijauan dalam jumlah yang memadai dan berkualitas baik sangat sulit.
Sebagai usaha penanggulangannya telah diperkenalkan dan dikembangkan
budidaya rumput unggul, salah satunya rumput gajah (Pennisetum purpureum)
cv.Taiwan. Rumput gajah tersebut merupakan salah satu hijauan pakan jenis
unggul yang dapat berproduksi tinggi. Menurut BET Cipelang (1997) produksi
rumput Gajah cv.Taiwan adalah 550-880 ton/ha/th, palatabilitas tinggi karena

memiliki tekstur yang halus dan tidak memiliki bulu pada daun.

Salah satu jenis tanah yang tersedia untuk penanaman rumput adalah tanah
Ultisol, dimana luasnya mencapai 48,3 juta hektar, yaitu sekitar 27% dari iuas
dataran Indonesia dan tersebar di pulau Sumatefa, Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan
Irian Jaya {(Hardjowigeno, 1992). Tanah Ultisol mempunyai kesuburan yang
rendah, pH rendah, kandungan N, P, K, Ca, Mg dan Mo yang rendah serta
kandungan Al, Fe dan Mn yang tinggi, sehingga merugikan bagi pertumbuhan dan
produksi tanaman (Sanchez, 1976). Upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah
pada lahan marginal (tanah Ultisol), selain melakukan pengolahan secara baik
harus dilakukan pemberian pupuk yang cukup dan berimbang, terutama N, P, K.

Pada umumnya sebelum pemberian pupuk buatan ini, setelah selesai diolah,




dilakukan pemberian pupuk kandang terlebih dahulu atau juga dapat dilakukan
dengan pemberian kapur. Yang tujuannya adalah untuk menetralkan pH tanah dan

menambah zat hara terutama Nitrogen.

Menurut Sosrosoedirdjo dkk, (1990) pupuk kandang adalah kotoran padat
atau cair dari hewan ternak, tercampur dengan sisa-sisa makanan dan jerami alas
kandang, yang mempunyai daya untuk merubah semua faktor-faktor kesuburan
tanah yaitu menambah zat makanan, mempertinggi kadar humus, memperbaiki
struktur tanah, mendorong kehidupan jasad renik dan sebagainya. Selanjutnya
dijelaskannya bahwa untuk perhitungan kasar di Indonesia kadar N, P dan K dapat

diambil rata-rata 0,3% N, 0,3% P,0s dan 0,4% K;O.

Menurut Hardjowigeno (2003) syarat pupuk kandang yang baik yaitu,
kehalusan pupuk kandang dan keseragaman pupuk kandang, sedangkan pemberian
pupuk kandang biasanva tergantung pada jumlah kandungan Nitrogennya,
penyebaran pupuk, pemberian pupuk di permukaan dan dibenamkan, rasio C dan
N, perbaikan komposisi pupuk kandang, penambahan fosfat, top dressing.
Selanjutnya dijelaskan bila pupuk kandang ditangani dengan baik, maka pupuk
kandang merupakan pupuk terbaik untuk usaha pertanian intensif, hal ini
disebabkan pupuk kandang merupakan : 1) Sumber zat hara yang murah, 2)
Mengandung bahan organic mudah lapuk, sehingga mudah masuknya kedalam

tanah, 3) Merupakan sumber N bahkan terkadang sebagai sumber K.




Pupuk kandang cair banyak digunakan pada beberapa padang
penggembalaan di Eropa Barat Laut. Karena miskin akan fosfor dan kaya akan
kalium maka perlu diseimbangkan dengan penambahan superfosfat. Pemberian-
pemberian pupuk kandang cair dalam jumlah banyak pada musim semi dapat
menyebabkan fefani rumput karena kelebihan kalium dan kekurangan kalium serta
magnesium. Pupuk kandang padat jarang digunakan kecuali selama pembuatan

padang penggembalaan dan di padang rumput permanent untuk produksi Aay.

Dari penelitian-penelitian di Selandia Baru ternyata bahwa pupuk kandang,
baik berupa feses maupun urin yang dikembalikan ke padang penggembalaan
secara terpisah dapat menaikkan produksi padang penggembalaan campuran
sebanyak 15% sampai 18%, bila kedua sumber pupuk kandang tersebut dicampur

akan dapat menaikkan produksi sampai 32%.

Guna mengurangi biaya produksi dalam penanaman rumput, perlu
diadakan penanaman campuran dengan leguminosa, karena leguminosa memiliki
rhizobium pada akamnya yang dapat memfiksasi N, di udara yang nantinya akan
diubah menjadi N;Os yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. (Thahir, 1973)
menjelaskan bahwa penanaman rumput dengan leguminosa disamping dapat
menyuburkan tanah juga dapat menekan biaya produksi serta dapat meningkatkan
produksi dari hijauan karena adanya suplai N dari udara, hal ini dipertegas oleh
(Epstein, 1972 dan Hewitt, 1974) yang menyatakan bahwa nitrogen sangat

berguna untuk menunjang pertumbuhan, perkembangan dan pembelahan sel dalam



tubuh tanaman dan biasanya N ini terikat dalam senyawa-senyawa protein dan

pirimidin, karena itu sangat berpengaruh dalam pembentukan protein tanaman.

Legumionosa yang banyak ditanam di Indonesia adalah jenis Centrocema
dan Colopogonium karena dari kedua macam leguminosa ini mempunyai
kandungan zat makanan yang tinggi terutama protein kasar, kalsium, dan pospor.
Hal diatas dipertegas oleh Sarief (1986) bahwa leguminosa dari jenis Centrocema
dan Colopogonium baik ditanam bersama rumput potong karena disamping dapat
menyuplai unsur N yang dapat meningkatkan produksi dari rumput. Peningkatan
kandungan Nitrogen dan SK akan mempengaruhi kecernaan dari zat makanan dan

akhirnya akan mempengaruhi penampilan ternak.

Centro berasal dari Amerika Selatan, di tanam dengan biji dan telah
ditanam dengan hasil yang baik pada daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini
termasuk berumur panjang. Centro merupakan tanaman merayap, memanjat,
berbunga kupu-kupu berwarna merah muda, polongnya berwarna coklat yang
paﬁjangnya kira-kira 15 cm. Centro dapat bertahan hidup dalam keadaan kering,
tahan terhadap naungan, mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan
dan responsif terhadap pemupukan fospor (Reksohadiprodjo, 1985). Centro dapat
beradaptasi pada semua daerah baik tropika atau subtropika dengan curah hujan
1000-5000 mm/tahun. Tanaman ini merupakan tanaman yang tahan kekeringan
karena memiliki sistem perakaran yang dalam (Karti dkk., 1999). Produksi bahan

kering sebanyak 12 ton/ha, di Australia dari kultifar baleto. Produksi biji antara




300-600 kg/ha/tahun. Kandungan nutrisi dari tanaman ini yaitu protein kasar
sebanyak 11-24%, mengandung asam oksalat 2,22%, kecernaan bahan kering
53,5%, kecernaan bahan organik 53,5%, serta kecernaan protein kasar sebanyak
33% (Karti, 1999). Skerman (1997) menyatakan bahwa centro mampu mengikat N

200 kg/ha/tahun dan jumlah bintil akar yang dihasilkan cukup banyak.

Colopo tersebar luas sebagai tanaman penutup tanah pada daerah tropik.
Suatu jenis legum yang berumur panjang yang merambat dan memanjat dapat
menutup tanah dengan cepat. Tinggi tanaman dapat mencapai 30-60 cm. Interval
pemotongan tanaman ini dilakukan secara rotasi 8-12 minggu. Kandungan protein
]6.,7% dalam bahan kering, mengandung fosfor 0,26%, kalium 1% dan tidak
mengandung anti nutrisi. Produksi bahan kering 13,55 ton/ha, produksi biji

mencapai 200-300 kg/ha (Karti, 1999).

Menurut Reksohadiprodjo (1985) faktor yang mempenéaruhi kualitas
hijauan atau rumput-rumputan didaerah tropis adalah (iklim, curah hujan, suhu,
tingkat kelembaban, intensitas dan cahaya matahari). Akibat dari curah hujan dan
intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi didaerah tropis, maka proses
legnifikasi dari fraksi serat ramput-rumput dari hijavan yang akan jadi cepat, yang
mengakibatkan bila rumput di potong atau di panen setelah proses berbunga
menyebabkan tingkat kecernaan akan rendah, sekaligus kebutuhan ternak tidak

tercukupi.




Untuk menentukan kualitas dari bahan pakan pada khususnya hijauan,
dapat dilakukan dengan pengujian secara fisik, kimia maupun secara biologis.
Metoda pengujian kualitas secara biologis dapat dilakukan dengan penentuan
tingkat kecernaan dari hijauan tersebut yakni dengan metoda in-Vitro, in-Vivo dan
in-Sacco. Dari ketiga metoda tersebut, yang lebih mudah dan murah untuk

dilakukan adalah metoda in-Vitro.

Penelitian tentang pemberian dosis pupuk kandang dan leguminosa
terhadap kandungan dan kecernaan fraksi serat dari rumput gajah cv.Taiwan
secara in-Vitro belum pernah dilakukan. Berdasarkan hal diatas dilakukan
penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Pupuk Kandang dan Leguminosa
Terhadap Kandungan dan Kecernaan Fraksi Serat dari Rumput Gajah

(Pennisetum purpureum) cv.Taiwan secara In-Vitro”.

1.2. Perumusan Masalah
1. Apakah ada interaksi antara dosis pupuk kandang dan jenis leguminosa yang
mempengaruhi kandungan dan kecernaan fraksi serat dari rumput gajah

(Pennisetum purpureum) cv. Taiwan secara in-Vitro ?

2. Berapakah dosis pupuk kandang yang optimal dan jenis legume mana yang
terbaik, yang dapat menurunkan kandungan dan meningkatkan kecernaan fraksi

serat pada rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv. Taiwan?




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk
kandang dan jenis leguminosa terhadap kandungan dan kecernaan fraksi serat

secara in-Vitro rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv. Taiwan.

1.3.2. Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk kandang
yang optimal dan jenis leguminosa yang terbaik yang dapat menurunkan
kandungan fraksi serat dan meningkatkan fraksi serat dari rumput gajah

(Pennisetum purpureum) cv. Taiwan.
1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah; adanya interaksi antara peningkatan dosis
pupuk kandang dari 0-15% ton/ha dan jenis leguminosa terhadap kandungan dan

kecernaan fraksi serat pada rumput gajah cv.Taiwan secara in-Vitro.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rumput Gajah sebagai Hijanan Makanan Ternak

Menurut Reksohadiprojo (1981) rumput gajah atau Pennisetum purpureum

mempunyai sistematik biologis sebagai berikut :

Phylum . Spermatophyta
. Class : Glumiflora
Familia : Gramineae (Poaceae)
Sub Familia . Panicoideae
Tribus . Paniceae
Genus : Pennisetum
Spesies : Pennisetum purpureum

Rumput ini berasal dari Afiika daerah tropik, perenniall, dapat tumbuh
setinggi 3 sampai 4,5 m, bila dibiarkan tumbuh bebas, dapat setinggi 7 m, akar
sedalam 4,5 m. Berkembang dengan rhizoma yang dapat sepanjang | m. Panjang

daun 16 sampai 90 cm, dan lebar 8 sampai 35 mm.

Rumput ini dimasukkan ke Australia pada tahun 1940 dari Brazilia,
diedarkan secara komersil pada tahun 1962. Di Indonesia sudah terdapat sejak
tahun 1926. Rumput gajah hidup didaerah-daerah dengan curah hujan yang tinggi

sampai 2500 mm tiap tahun, atau tidak kurang dari 40 inci setahun, kecuali pada




pinggir sungai. Tumbuh paling baik pada tanah yang berat dengan kemampuan

menahan air yang tinggi.

Hasil hijauannya adalah 270.000 kg/ha, didaerah basah dengan irigasi baik
per tahunnya, untuk penggembalaan ternak harus diadakan secara rotasi. Rumput
diperbanyak dengan potongan-potongan batang, yang mengandung 3 sampai 4
buku batang. Potongan-potongan batang ditanam dengan jarak tanam 90 cm,
dengan baris-baris berjarak 60 sampai 150 cm, penanaman dilakukan pada
permulaan musim hujan. Produksi biji juga ada, tetapi diperkirakan steril, tiap kg

berat biji mengandung 3 juta butir biji.

Pemotongan hijauan dilakukan bila rumput sudah setinggi 1 sampai 1,5 m,
apabila lebih tinggi atau lebih tua proporsi batang sedemikian besarnya, sehingga
kadar serat kasarnya menjadi tinggi dan nilai gizi makanan ternak turun. Potongan
rumput disisakan sampai setinggi 10 sampai 15 cm dengan interval pemotongan

tiap 6 sampai 8 (paling baik 6 minggu).

Ada beberapa varietas, misalnya cv. Afrika Barat yang tak berbulu, cv.
Trinidad yang tak tahan penyakit Ae/minthosporium, cv. Uganda yang tahan, cv.
Hawaii yang tinggi dan cv. Merkeri Lecke yang tak begitu tinggi, dengan daun dan
batang yang lebih kecil, nilai makanan lebih rendah, tetapi lebih tahan kering
dibanding varietas-varietas lainnya. Pada umumnya rumput gajah yang banyak

dikembangkan di Sumatera Barat adalah cv.Hawaii dan cv. Taiwan.




Rumput Gajah cv. Hawaii

Menurut Suyitman dkk (2003) produksi rumput gajah ini dapat mencapai
270-300 ton/ha/tahun, apabila diberikan pupuk nitrogen sebanyak 807 kg/ha/tahun.
Disamping itu rumput gajah cv. Hawaii ini, lebih unggul dibandingkan jenis lain
yakni lebih kokoh, tidak berbunga walaupun telah tua, daunnya lebih besar atau
lebih lebar dan lunak, nilai palatabilitas relatif lebih tinggi dan tahan terhadap

kekeringan (Lowry..et.al, 1992).

Selanjutnya dijelaskan bahwa rumput ini mempunyai system perakaran
yang dalam, tahan terhadap musim kemarau, dapat tumbuh pada dataran rendah

dan dataran tinggi (pegunungan), serta tidak tahan pada genangan air.

Menurut Reksohadiprodjo (1985) menyatakan temperatur optimum normal
adalah untuk pertumbuhan rumput gajah ini adalah 25-40°C (rata-rata 21,2 sampai
28°C). Sedangkan temperatur minimum adalah 11,5-15,4°C, serta curah hujan

yang dibutuhkan adalah 1500 mm/tahun.

Menurut Djulfiar (1980) penanaman rumput gajah ini dapat dilakukan
dengan menggunakan stek atau sobekan rumpun dan setiap stek panjangnya 2 ruas

diatas tanah dan 1 ruas lagi dalam tanah dan 3 batang setiap lubang.

Suyitman (2003) menyatakan bahwa kandungan gizi rumput gajah ini yaitu
protein kasar 2,40-3,40%. Bila ditanam pada tanah Ultisol harus diberi pupuk

dengan dosis. Untuk pupuk N 200 kg/ha, P 150kg/ha dan pupuk K 100kg/ha.
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Dengan pemberian pupuk sebanyak ini dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan

produksi pada pemotongan pertama.
Rumput Gajah cv. Taiwan

Badan Embrio Ternak (BET) Cipelang melaporkan rumput gajah cv.
Taiwan ini merupakan rumput asli Taiwan (hasil persilangan) dengan rumput lain,
mempunyai sistem perakaran kuat dan panjang, tumbuh tegak, membentuk
rumpun dan tinggi dapat mencapai 1,8-3,6 m, batang tebal dan lunak, daun relatif
besar dan tebal tepinya, warna daun mengkilap dan tidak mempunyai bulu-bulu

halus, serta bunganya tersusun rapi didalam tandan dengan panjang 30 cm.

Produksi hijauan segarnya berkisar antara 500-800 ton/ha/tahun. Menurut
Reksohadiprodjo (1985) bahwa rumput gajah cv. Taiwan ini mempunyai produksi

segar 550-800 ton/ha/tahun secbanyak 7 kali panen/tahun.

2.2 Leguminosa sebagai Hijauan Makanan Ternak dan Peranannya Dalam

Pertanaman Campuran

Umumnya leguminosa yang digunakan dalam pertanaman campuran

adalah varietas centrocema pubescens dan colopogonium mucunoides.

a. Centrocema pubescens Benth

Centro berasal dari Amerika Selatan, di tanam dengan biji dan telah

ditanam dengan hasil yang baik pada daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini
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termasuk berumur panjang. Cenfro merupakan tanaman merayap, memanjat,
berbunga kupu-kupu berwarna merah muda, polongnya berwarna coklat. Centro
dapat bertahan hidup dalam keadaan kering, tahan terhadap naungan, mempunyai
daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan dan responsif terhadap pemupukan
fospor (Reksohadiprodjo, 1985). Centro dapat beradaptasi pada semua daerah baik
tropika atau subtropika dengan curah hujan 1000-5000 mm/tahun. Tanaman ini
merupakan tanaman yang tahan kekeringan karena memiliki sistem perakaran

yang dalam (Karti dkk., 1999).

Produks: bahan kering sebanvak 12 ton/ha, di Australia dari kultivar baleto.
Produksi biji antara 300-600 kg/ha/tahun. Kandungan nutrisi dari tanaman im
yaitu protein kasar sebanyak 11-24%, mengandung asam oksalat 2,22%, kecernaan
bahan kering 53,5%, kecernaan bahan organik 53,5%, seria kecernaan protein
kasar sebanyak 33% (Karti, 1999). Skerman (1997) menyatakan bahwa centro
mampu mengikat N 200 kg/ha/tahun dan jumlah bintil akar yang dihasilkan cukup

banyak.

b. Colopogonium mucunoides Benth

Colopo tersebar luas sebagai tanaman penutup tanah pada daerah tropik.
Suatu jenis legum yang berumur panjang yang merambat dan memanjat dapat
menutup tanah dengan cepat. Tinggi tanaman dapat mencapai 30-60 cm. Interval

pemotongan tanaman ini dilakukan secara rotasi 8-12 minggu. Kandungan protein

12



16,7% dalam bahan kering, mengandung fosfor 0,26%, kalium 1% dan tidak
mengandung anti nutrisi. Produksi bahan kering 13,55 ton/ha, produksi biji

mencapai 200-300 kg/ha (Karti, 1999).

Keuntungan pertanaman campuran dengan pertanaman murni menurut
Susetyo (1980) adalah : 1) Pembentukan padang rumput yang lebih cepat dan
penggunaan tanah yang lebih baik, 2) Distribusi pertumbuhan musiman yang lebih
baik, sehingga dapat memperpanjang musim untuk merumput, 3) Dapat

meningkatkan produksi, dengan tingkat palatabilitas yang lebih tinggi.

Leguminosa kaya dengan kandungan nitrogen dan kalsium, dapat
menaikkan nilai gizi dari pada rumput. Selanjutnya dijelaskan untuk memilih
spesies leguminosa yang akan dipakai dalam pertanaman campuran hendaknya
diperhatikan : 1) Keadaan tanah dan iklim setempat, sehingga spesies yang dipilih
adalah spesies yang asli, atau yang telah beradaptasi dengan iklim dan tanah
tersebut, 2) Lama penggunaar padang rumput apakah 1 tahun atau 2 tahun, 3)
Tujuan dari penggunaan yaitu apakah untuk penggembalaan, pembuatan hay,
pembuatan silase, atau untuk hijauan potongan atau kompirasi dari penggunaan

tersebut.

Bila digunakan untuk padang penggembalaan, maka harus diperhatikan
tujuan dari pemeliharaan ternak yakni : 1) Penggemukan ternak, 2) Penghasilan

susu (ternak perah), atau untuk menghasilkan daging (simpanan), misalnya ternak
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domba dan kambing, 3) Keadaan musim pada tahun yang bersangkutan atau pada

saat yang direncanakan.

Campuran biji yang akan digunakan untuk padang penggembalaan jangka
panjang atau permanen, maka harus mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : 1)
Feses yang dapat menimbun nitrogen, 2) Feses yang dapat sebagai penutup tanah
yang cepat, 3) Tanaman tahunan yang berumur pendek, 4) Spesies-spesies

permanen, 5) Tanaman yang dapat tumbuh rapat dan rendah.

Menurut Susetyo (1980) menjelaskan penanaman rumput-rumput saja
tanpa pemupukan dan tanpa pemberian pupuk kandang, akan menghasilkan bahan
kering sebanyak 2240 kg/ha/tahun. Tetapi dengan penanaman leguminosa dapat
memproduksi bahan kering sebanyak 11.200 kg/ha/tahun, dengan menggunakan
leguminosa rrifolium epeas di Selandia Baru. Disamping itu juga tanpa rumput-
rumput yang ditanam tanpa trifolium hanya mengandung nitrogen 2,31%, tetapi
denga_n penambahan trifolium, kandungan ni-irogennya menjadi 3,49%. Sehingga
diperkirakan + 560kg nitrogen/ha dapat diikat dengan frifolium setiap tahunnya

pada padang penggembalaan campuran.

Menurut Susetyo (1980) menyatakan bahwa sumbangan leguminosa yang
jenis Peuraria phaseoloides. Didalam suatu padang penggembalaan campuran
dengan Pennisetun purpureum dapat menyumbangkan nitrogen sebanyak 204

kg/ha/tahun.
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Selanjutnya menurut Mooree (1960) pada padang pengembalaan campuran
Chynodor plectotachyus dengan Centrocema dapat menyumbangkan nitrogen

sebanyak 260 kg nitrogen/ha/tahun.

Selanjutnya dijelaskan lagi bahwa campuran rumput leguminosa lain yang
telah terbukti berhasil di padang penggembalaan di Nigeria adalah Andropogon
gayanus atau Stylosanthes grasilis penicium maximum atau Styolosanthes gracilis
melinis minutiflora atau Gracilis pennisetum purpureum atau Centrocema
pubescens, Purpureum atau Puerari aphaseoloides dan panicum maximum

p.phaseoloides.

2.3. Peranan pupuk dalam menunjang kehidupan tanaman makanzan ternak

Pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan
tanah, sedangkan pemupukan adalah penambahan bahan tersebut ke tanah, agar
tanah menjadi lebih subur (Hardjowigeno, 1995). Pemupukan berguna dalam
memenuhi kandungan hara dalam tanah akibat dari pencucian zat hara yang hilang
oleh hujan atau proses penghanyutan. Menurut (Hardjowigeno, 1995) pupuk dapat
dibedakan menjadi pupuk alam dan pupuk buatan. Pupuk alam ialah pupuk yang
langsung didapat dari alam, contoh : pupuk kandang dan kompos. Sedangkan
pupuk buatan ialah pupuk yang dibuat di pabrik dengan jenis dan kadar unsur-

unsur haranya sengaja ditambah dalam pupuk tersebut dalam jumlah tertentu,
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contoh : pupuk N, pupuk P dan pupuk K. Peranan pupuk dalam memenuhi

kandungan hara tanaman dan kandungan gizi pada tanaman pada unsur N,P dan K.

Menurut Simanungkalit, dkk (2006) menyatakan bahwa pupuk terdiri dari
pupuk buatan, organik dan pupuk hayati. Pupuk organik adalah nama kolektif
untuk semua jenis bahan organik asal tanaman dan hewan yang dapat dirombak
menjadi hara tersedia bagi tanaman. Sedangkan pupuk hayati merupakan inokulan
berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk menambah hara tertentu atau
memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman. Pupuk organik sudah
lama dikenal para petani, jauh sebelum Revolusi Hijau berlangsung di Indonesia
pada tahun 1960-an. Namun sejak Revolusi Hijau petani mulai banyak
menggunakan pupuk buatan karena praktis penggunaannya dan sebagian besar
varietas unggul memang membutuhkan hara makro (NPK) yang tinggi dan harus
cepat tersedia. Bangkitnya kesadaran sebagian masyarakat akhir-akhir ini akan
dampak penggunakan pupuk buatan terhadap lingkungan dan terjadinya penurunan
kesuburan tanah mendorong dan mengharuskan pernggunaan pupuk organik dan

pupuk hayati.

Menurut Mclllroy (1977) bahwa kesuburan tanah dapat diperbaiki dengan
melaksanakan pemupukan dengan N, F dan K, karena zat hara tersebut sering
kekurangan dalam tanah, sedangkan zat-zat tersebut sangat dibutuhkan oleh

tanaman.

16



I. Pupuk Nitrogen (N)

Menurut Effendi (1975) pemberian pupuk nitrogen akan mempercepat
pertumbuhan akar dan untuk pertumbuhan serta pertumbuhan vegetatif. Nitrogen
merupakan hara utama untuk pertumbuhan protein tanaman yang penting pada
proses fotosintesis. Menurut Hardjowigeno (1995) unsur N merupakan bagian
unsur didalam protein dan didalamnya terdapat +18% N yang diabsorbsi dalam
bentuk nitrat, kekurangan N dapat mengakibatkan terganggunya proses biokimia
yang membutuhkan N didalam tabuh tanaman. Selain itu N juga dapat

memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman.

Kebutuhan N dalam tanah dapat diberikan melalui penambahan pupuk urea
(CO(NH;);) yang berperan dalam : 1) Membuat bagian tanaman menjadi lebih
hijau dan segar karena banyak mengandung butir hijauan daun yang penting dalam
proses fotosintesis, 2) Mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan,
cabang) dan menambah kandungan protein hasil panen. Sedangkan gejala-gejala
kekurangan N dapat menyebabkan : 1) Seluruh tanaman berwarna pucat
kekuningan, 2) Pertumbuhan tanaman lambat dan kerdil, 3) Daun tua berwarna
kekuningan, pada tanaman padi dimulai dari ujung daun menjalar hingga ke tulang
daun, 4) Pertumbuhan buah tidak sempurna seringkali masak sebelum waktunya,
5) Jika dalam keadaan yang parah daun menjadi kering, dimulai dari bagian bawah

tanaman terus ke bagian atas tanaman.
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Gejala-gejala apabila N diberikan secara berlebihan : 1) Dapat
memperlambat kematangan tanaman (terlalu banyak pertumbuhan vegetatif), 2)
Batang-batang lemah mudah roboh, 3) Mengurangi daya tahan tanaman terhadap

penyakit.

IL. Pupuk Posfor (P)

Unsur posfor perlu untuk kehidupan tanaman berfungsi memberikan energi
dalam transpirasi, fotosintesis, pembelahan sel, perkembangan sel (meristem) dan
perkembangan akar (Tisdale dan Nelson, 1975). Posfor sangat berguna dalam
transpirasi, fotosintesis, pembelahan sel, perkembangan sel (meristem) dan
perkembangan akar (Susetyo, 1980). Posfor memegang peranan utama dalam
proses-proses energi metabolisme dalam bentuk ATP (4Adenosin Triposfat) posfor
merupakan sebagai energi dalam tanaman dan juga sebagai aktifator pengatur dari
berbagai enzim (Arbi dan Hitam, 1983). Salah satu jenis pupuk posfor yang
dipakai dalam penelitian ini adalah pupuk SP-36. mempunyai kenggulan berbeda
dari beberapa jenis pupuk lainnya (Hardjowigeno, 1995) : 1) Kandungan hara
yang terdapat dalam pupuk SP-36 hampir seluruhnya larut dalam air, 3) Bersifat
netral sehingga tidak mempengaruhi keasaman tanah, 4) Tidak mudah menghisap
air, sehingga dapat disimpan cukup lama, dalam kondisi penyimpanan yang baik,

5) Dapat dicampur pupuk urea atau pupuk ZA pada saat penggunaan.
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Selanjutnya dijelaskan lagi oleh (Hardjowigeno, 1995) manfaat pupuk
posfor bagi tanaman antara lain : 1) Memacu pertumbuhan akar dan pembentukan
sistem perakaran yang baik sehingga tanaman menjadi sehat serta kuat, 2)
Menguatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik tumbuh
tanaman, 3) Memacu pembentukan bunga dan masaknya buah atau biji, sehingga
menciptakan masa panen, 4) Memperbesar masa persentase terbentuknya bunga
menjadi buah dan biji, 5) Menambah daya tahan tanaman terhadap serangan hama

dan penyakit.

Gejala-gejala kekurangan unsur hara pospor pada tanaman antara lain : 1)
Tanaman akan tumbuh kerdil, 2) Pada tanaman muda, daun akan berwarna hijau
tua keunguan, 3) Kadang-kadang tampak pula warna hijau kekuningan karena
kekurangan pospor, cenderung menghambat penyerapan unsur-unsur hara
nitrogen, 4) Warna kekuningan ini akan lebih dulu dijumpai pada daun tua, karena
sifat pospor yang selalu bergerak didalam tanah, sehingga dalam keadaan
kekurangan, unsur-unsur hara pospor dengan cepat ditranslokasikan ke bagian
tanaman lebih muda, 5) Pada tanaman buah-buahan pucuk daun akan berwarna
coklat atau ungu, 6) Pembentukan bunga, buah dan biji terhambat sehingga panen
terlambat, 7) Selain itu persentase bunga yang menjadi buah, menurun karena

penyerbukan yang tidak sempurna.
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IILPupuk Kalium (K)

Rismunandar (1986) menyatakan bahwa kalium berperan untuk
melancarkan fotosintesis dan menguatkan batang serta memberikan daya tahan
terhadap serangan penyakit, mengatur dan menguasai aktivitas berbagai mineral,
serta meningkatkan kualitas biji. Mcllroy (1977) menyatakan bahwa pengaruh
pertama dari pemupukan K adalah meningkatkan produksi tanaman. Sedangkan
Vema dan Manurung (1976) menyatakan bahwa kebutuhan K akan meningkat
apabila dilakukan pemupukan N. Supardi (1983) menyatakan bahwa kalium juga
berperan dalam tanaman, pembelahan sel, pembentukan dinding sel, pembel!ahan

jaringan (meristem) dan diperlukan dalam pembentukan klorofil tanaman.

Kekurangan kalium cenderung menunjukan tanaman mengalami khlorisis
yaitu mengeringnya pinggir daun, bentuk daun menjadi abnormal, batang kurang
kuat, sehingga mudah dipatahkan (Sarief, 1986). Menurut Hardjowigeno (1995)
menyatakan tanaman-cenderung mengambil K dalam jumlah yarg lebih banyak

dari dibutuhkan tetapi tidak menambah produksi.

Fungsi mineral kalium dalam tanah : 1) Kalium bukan unsur penyusun
jaringan tanaman, 2) Pembentukan pati dan mengaktifkan enzim, 3) Pembentukan
stomata (mengatur pernafasan dan penguapan), 4) Proses fisiologis dalam
tanaman, 5) Mempertinggi daya tahan terhadap kekeringan, penyakit dan

membantu dalam perkembangan akar.
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Gejala-gejala kekurangan kalium dalam tanaman : 1) Daun menjadi tua
disebabkan daun-daun muda yang masih tumbuh dengan aktif mengambil K dari
daun-daun yang telah tua, 2) Ruas-ruas pada tanaman memendek dan tanaman

tidak tinggi, 3) Pinggir-pinggir daun berwarna coklat, mulai dari daun tua.
IV.Pupuk Kandang

Menurut Simanungkalit (2006) dari Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian Mataram melaporkan pupuk kandang adalah zat organik yang
digunakan sebagai pupuk organik dalam pertanian. Pupuk kandang berperan dalam
kesuburan tanah dengan menambahkan zat dan nutrien, seperti nitrogen yang
ditangkap bakteri dalam tanah, organisme yang lebih tinggi kemudian hidup dari

jamur dan bakteri dalam rantai kehidupan yang membantu jaring makanan tanah.

Menurut Sosrosoedirdjo dkk, (1990) pupuk kandang adalah kotoran padat
atau cair dari hewan ternak, yang tercampur dengan sisa-sisa makanan dan jerami
alas kandang, yang mempunyai daya untuk merubah semua faktor-faktor
kesuburan tanah yaitu menambah zat makanan, mempertinggi kadar humus,
memperbaiki struktur tanah, mendorong kehidupan jasad renik dan sebagainya.
Selanjutnya dijelaskannya bahwa untuk perhitungan kasar di Indonesia kadar N, P

dan K yang sudah busuk dapat diambil rata-rata 0,3% N, 0,3% P,0s dan 0,4 K;O.

Dewasa ini pemupukan dengan pupuk anorganik atau pupuk buatan

penggunaannya semakin meningkat. Hal ini bila berlangsung terus dapat
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menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan hara dalam tanah, dan rusaknya

struktur tanah, sehingga dapat menurunkan produktivitas tanah pertanian.

Salah satu alternatif untuk mempertahankan dan meningkatkan kesuburan
tanah adalah dengan pemberian bahan organik seperti pupuk kandang ke dalam
tanah. Pemberian pupuk kandang, selain dapat meningkatkan kesuburan tanah juga
dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan yang harganya relatif mahal dan
terkadang sulit diperoleh. Pupuk kandang adalah kotoran padat dan cair dari

hewan yang tercampur dengan sisa-sisa pakan dan alas kandang.

Menurut Hardjowigeno (2003) syarat pupuk kandang yang baik yaitu,
kehalusan tekstur dari pupuk kandang dan keseragaman pupuk kandang,
sedangkan pemberian pupuk kandang biasanya tergantung pada jumlah kandungan
nitrogennya, penyebaran pupuk, cara penyebarannya (di permukaan dan
dibenamkan), rasio C dan N, perbaikan komposisi pupuk kandang, penambahan
fosfat. Selanjutnya dijelaskannya jika pupuk kandang ditangani dengan baik, maka
pupuk kandang merupakan pupuk terbaik untuk pertanian intensif, hal ini
disebabkan : 1) Harga zat hara, 2) Bahan organik mudah lapuk bersamaan dengan

masuknya ke dalam tanah, 3) Sumber N bahkan terkadang sebagai sumber K.

Pupuk kandang cair banyak digunakan pada beberapa padang
pengembalaan di Eropa Barat Laut. Karena miskin akan posfor dan kaya akan

kalium maka perlu diseimbangkan dengan penambahan superfosfat. Pemberian
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pupuk kandang cair dalam jumlah banyak pada musim semi dapat menyebabkan
tetani rumput karena kelebihan kalium dan kekurangan kalium serta magnesium.
Pupuk kandang padat jarang digunakan kecuali selama pembuatan padang

penggembalaan dan di padang rumput permanen untuk produksi say.

Dari penelitian-penelitian di Selandia Baru ternyata bahwa pengambalian
feses dan ke padang penggembalaan secara terpisah menaikkan produksi padang
penggembalaan campuran berturut-turut 15% sampai 18%, bila kedua sumber
pupuk kandang tersebut dicampur akan dapat menaikkan produksi sampai 32%.
Pemberian feses dan urin juga mempertinggi persentase rumput dalam hubungan
dengan Trifolium (/eguminosa). Apabila diperhatikan rumputnya saja, produksi
tersebut hampir diduakalikan dengan pengembalian kotoran hewan. Di padang
penggembalaan yang menerima pengembalian kotoran hewan secara normal tidak

diperoleh respon terhadap superfosfat ataupun kapur (Reksohadiprodjo, 1985).

Lebih lanjut Simanungkalit dari Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian Mataram (2006) melaporkan bahwa nilai pupuk kandang
tidak saja ditentukan oleh kandungan nitrogen, asam fosfat dan kalium saja, tetapi
juga oleh semua unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman serta
berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah. Manfaat pupuk
kandang dijelaskan sebagai berikut : 1) Pupuk kandang merupakan pupuk lengkap,
karena mengandung semua hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman, juga

mengandung hara mikro, 2) Pupuk kandang mempunyai pengaruh susulan, karena
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pupuk kandang mempunyai pengaruh untuk jangka waktu yang lama dan
merupakan gudang makanan bagi tanaman, yang berangsur-angsur menjadi
tersedia, 3) pupuk kandang dapat memperbaiki struktur tanah sehingga aerasi di
dalam tanah semakin baik, 4) Dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam
menyimpan air, 5) Meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga hara yang
terdapat di dalam tanah mudah tersedia bagi tanaman, 6) Mencegah hilangnya hara
(pupuk) dari dalam tanah akibat proses pencucian oleh air hujan atau air irigasi, 7)

Mengandung hormon pertumbuhan yang dapat memacu pertumbuhan tanaman.

Kotoran ternak segar yang bercampur dengan sisa-sisa pakau ternak tidak
dapat langsung digunakan sebagai pupuk, agar dapat digunakan sebagai pupuk,
kotoran ternak harus mengalami proses pelapukan (dekomposisi) terlebih dahulu.
Proses pelapukan dapat dilakukan dengan cara menyimpan kotoran ternak segar di

dalam lubang atau karung plastik selama 2-3 bulan.

Pada budidaya pasi sawah, pupﬁk kandang diberikan secara kombinasi
dengan pupuk buatan sebelum pengolahan tanah. Dengan cara pupuk kandang
disebar merata di atas permukaan tanah dan selanjutnya baru dilakukan
pembajakan. Jumlah pupuk kandang yang diberikan antara 5-10 ton perhektar,

tergantung pada kesuburan tanah.
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2.4 Metoda penentuan kualitas hijauan makanan ternak

Untuk menentukan kualitas dari bahan pakan pada khususnya hijauan,
yakni secara fisik dan biologis. Metoda pengujian kualitas secara biologis dapat
dilakukan dengan tingkat kecernaan dengan metoda in-Vitro, in-Vivo dan in-

Sacco. Dari ketiga metoda tersebut, yang lebih mudah adalah metoda in-Vitro.

1. Penilaian kualitas hijauan secara fisik dapat dilakukan dengan : a) Melihat
wama daun, b) Mengukur panjang dan lebar daun, ¢) menghitung jumlah

anakan, d) Menghitung perbandingan daun dan batang.

2. Penilaian kualitas hijauan secara kimia dapat dilakukan dengan : a) Menganalisa
dengan metoda proximat yaitu untuk menentukan kadar air, protein kasar,
lemak kasar, abu dan mineral, sedangkan penentuan kadar bahan kering, bahan
organik dihitung berdasarkan hasil analisa proximat, b) Analisa serat deterjen
atau analisa Van Soest yaitu untuk menghitung bagian-bagian dari fraksi serat

(NDF, ADF, hemiselullosa, selullosa, lignin dan silika).

Menurut Kamal (1985) analisa serat deterjen berdasarkan pemikiran
sebagai berikut : bahan pakan yang berasal dari tanaman yang berupa hijauan
tersusun dari dua bagian utama vaitu isi sel (neurral-detergent-solubles/NDS) dan
dinding sel (neutral-detergent-insoluble fiber/NDF). Isi sel terdiri dari :gula, pati,
karbohidrat yang larut, pectin, nitrogen non-protein, protein, lipida dan zat lain

yang dapat larut dalam air termasuk mineral dan vitamin. Zat-zat inilah yang
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terutama mempunyai kecernaan yang tinggi yaitu sekitar 98%, sehingga
merupakan zat gizi utama. Sedangkan dinding sel yang terdiri dari selullosa,
hemiselullosa, silika dan lignin adalah sukar dicerna, sehingga zat gizi tersedianya
adalah sangat rendah. Berdasarkan sifat dari kedua bagian tersebut di atas maka
untuk menganalisisnya dapat dikerjakan dengan analisis serat deterjen dari Van
Soest. Analisa serat deterjen dari Van Soest untuk selulosa, lignin dan silika dapat

digambarkan pada bagan gambar 1 berikut ini :
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Menurut Van Soest (1982) dalam USDA, bahwa terdapat korelasi yang
baik antara daya cema in-Vivo isi sel (neutral-detergent-solubles/NDS), dinding
sel (neutral-detergent-insoluble fiber/NDF) dan lignin dengan daya cerna in-Vitro.
Adapun rumus penentuan daya cerna murni hijauan segar dengan dasar bahan
kering : 0,98 NDS + 147,3 NDF -78.9 (log lignin)...(1), dengan ketentuan bahwa
NDS, NDF dan lignin adalah dalam angka persentase dari unit berat bahan pakan.
Sedangkan rumus untuk penentuan daya cerna semu in-Vivo pakan sapi dengan
dasar bahan kering : 0,98 NDS + NDF (147,3 — 78,9 log lignin) + 12,9%...(2),
dengan ketentuan bahwa angka 12,9% adalah persentase konstan dari berat pakan

karena pengaruh bahan kering feses metabolik dan fakior lain.

3. Penilaian kualitas secara biologis dapat dilakukan dengan langsung
menggunakan ternak atau meniru proses fisiologis yang terjadi pada ternak

terdiri dari :
a. Uji konsumsi
b. Uji kecernaan terdiri dari :
- kecernaan secara in-Vivo langsung pada ternak

- kecernaan secara in-Vitro yaitu meniru proses yang terjadi pada rumen ternak

ruminansia dimana cairan rumen diambil pada ternak yang sudah dipotong
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atau ternak yang telah bervistula (ternak yang dilobangi pada perut atau pada

rumen.

- kecernaan secara in-Sacco atau menggunakan kantong nilon dimana kantong
nilon tersebut dimasukkan ke dalam rumen melalui vistula dari ternak

ruminansia.

2.5. Pengukuran Kecernaan Hijauan secara In-Vitro

Tilley dan Terry (1969) mengemukakan bahwa salah satu mempelajari
pemanfaatan bahan makanan pada ternak ruminansia adalah dengan menggunakan
teknik in-Vitro. Sedangkan menurut Jhonson (1966), teknik in-Vitro merupakan
salah satu teknik untuk mengetahui beberapa proses fermentasi baik secara

kualitatif maupun kuantitatif akibat dari aktifitas mikroorganisme rumen.

Teknik ini dilakukan dan meniru kondisi rumen, dimana prosesnya
dipengaruhi oleh mikroba yang terdapat dalam cairan rumen ternak donor.
Johnson (1966) juga menyatakan bahwa kecernaan in-Vitro dianggap sangat teliti
dalam mengevaluasi kecernaan bahan kering. Pencernaan dalam rumen buatan
akan berlangsung baik apabila populasi mikroba dapat dipertahankan secara terus-

menerus mendekati kondisi dalam rumen (Hungate, 1966).

Pelaksanaan rumen buatan dengan mengambil sampel dan diinkubasi
selama 48 jam dengan saliva buatan dan cairan rumen pada suhu 39°C dalam

suasana anaerob (Breet, 1975). Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
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melakukan teknik in-Vitro menurut Johnson (1966) adalah larutan penyangga dan
media nutrisi, bejana fermentasi, pH optimum, sumber inokulum, kondisi anaerob,

periode waktu fermentasi serta akhir fermentasi.

Keuntungan teknik in-Vitro adalah : a) Dapat mempelajari proses
fermentasi yang terjadi dalam rumen, b) Dapat mempelajari aktivitas
mikroorganisme tanpa dipengaruhi induk semang dan makanan (Johnson, 1966),
¢) Dapat dilakukan secara cepat dalam waktu yang singkat, biaya ringan, jumlah
sampel sedikit, kondisi mudah dikontrol dan dapat mengevaluasi kecernaan bahan

pakan dalam jumlah yang relatif banyak dalam waktu yang singkat (Church,1979).

Menurut Tilman et al (1989) untuk mengetahui tingkat degradasi zat
makanan perlu dikembangkan suatu metode laboratorium yang dikenal dengan
metode in-Vitro. Kecernaan in-Vitro sangat penting untuk mengevaluasi kecernaan

bahan kering dari bahain makanan.

Sampel sebanyak 5 gram diinkubasikan dalam 50 ml campuran cairan
rumen dan larutan penyangga dengan perbandingan 1: 4 dengan pH campuran
aniara 6,7-7,0. Untuk fermentasi digunakan centrifudge dengan tutup karet yang
berventilisasi. Inkubasi dilakukan dengan shakewaterbath pada suhu 39 °C dan

fermentasi berlangsung dalam suasana anaerob dengan pH antara 6,7-7,0.

Menurut Hungate (1966) pencernaan dalam rumen buatan berlangsung

baik apabila populasi mikroba dapat dipertahankan secara terus-menerus
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mendekati kondisi rumen. Pelaksanaan in-Vitro relatif lebih mudah dan koefisien
cema in-Vitro dianggap sangat teliti dan berkorelasi positif dengan koefisien cerna
in-Vivo. Lebih lanjut Canfantaris dan Menke (1987), menyatakan bahwa
keuntungan teknik in-Vifro adalah biaya lebih murah, waktu lebih cepat, lebih

teliti dan dapat memprediksi kejadian secara in-Vivo.
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III. MATERI DAN METODE

3.1. Materi Penelitian
Sebagai materi dalam penelitian ini adalah :
1. Lahan seluas 24 x 9 m* = 216 m?, (1 plot 3x3m) yang telah ditanami rumput
Gajah (Pennisetum purpureum) cv.Taiwan yang telah berumur 60 hari atau
sekitar £ 2 bulan sebagai sampel untuk uji kandungan fraksi serat dan

kecernaannya secara in-Vitro.
2. Seperangkat alat laboratorium untuk analisis serat deterjen atau Van Soest.
3. Seperangkat alat laboratorium untuk uji in-Vitro.
4. Cairan rumen sebanyak 2 liter sebagai inokulum.

5. Larutan Mc.Dougalls 10 liter sebagai buffer yang dibuat dengan komposisi

menurut Tilley dan Terry (1963) seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Komposisi Buffer Mc.Dougall’s

Bahan Kimia Gram/liter
Na HCO; 9,80
Na HPO, 7 H,O 7,00
Kcl 0,57
Mg SO4 H20 0,12
NaCl 0.47

Sumber : Tilley dan Terry (1963)
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6. Pelarut kimia terdiri dari :

- Deterjen netral

- Deterjen asam

- H,S04 72%

- Cawan porselen untuk analisa fraksi serat dari rumput Gajah cv.Taiwan
7. 2 faktor perlakuan

Faktor I jenis leguminosa yaitu :
Al = Centrocema pubéscen Benth

A2 = Colopogonium mucunoides Benth

Faktor IT dosis pupuk kandang, yang terdiri dari 4 taraf :
B0 = tanpa pupuk kandang (kontrol)
1 = pupuk kandang dosis 5 ton/ha
B2 = pupuk kandang dosis 10 ton/ha
B3 = pupuk kandang dosis 15 ton/ha

Dengan demikian terdapat delapan kombinasi perlakuan, yaitu : A1B0,

AlBl1, A1B2, A1B3, A2B0, A2B1, A2B2, A2B3 dengan 24 unit percobaan.




3.2 Metoda Penelitian

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda experimen yang
dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) berpola faktorial 2x4

dengan 3 ulangan.

Model matematis dari rancangan menurut Steel dan Torrie (1980) adalah

sebagian berikut :

Yijk = p + a; + B + (aB); + &ijk

Keterangan :

Yix = Nilai parameter yang diamati

p = Nilai rata-rata pengamatan

o; = Pengaruh perlakuan taraf ke i dari faktor A

B; = Pengaruh perlakukan taraf ke j dan faktor B

(aB);; = Pengaruh interaksi dari taraf ke I faktor A dan taraf ke j dari faktor B

Eijk = Pengaruh galat pada satuan percobaan yang memperoleh perlakuan taraf

ke I dari faktor A, taraf ke j faktor B dan ulangan yang ke-k.
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3.3 Parameter yang diukur :

1. Kandungan fraksi serat

a. Kandungan NDF (%)

b. Kandungan ADF (%)

¢. Kandungan Hemiselullosa (%)

d. Kandungan Selullosa (%)

2. Kecernaan fraksi serat

a. Kecernaan NDF (%)

b. Kecernaan ADF (%)

c¢. Kecernaan Hemiselullosa (%)

d. Kecernaan Selullosa (%)

3.4 Cara Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Sampel

Sebelum dilakukan analisa dan kecernaan secara in-Vitro dari rumput
gajah. Sampel dari rumput diambil secara acak dari plot yang tersedia sesuai
perlakuan dan ulangan (9 rumpun) kemudian rumputnya dipotong dari lapangan

lalu dipotong-potong sepanjang 10 cm dan diaduk kemudian ke 9 rumpun yang

35



)

4

wngo] ueweueuad Fueqn] = O

indumu ueureueuad Jueqn] = X

;. uedueIoley

UBWIBUBURJ 10 AD7] "7 JequieD)

X0

X0

X0

X0

X0

XO0X0X0X

XO0X0XO0X
X0X0XO0X

X0X0XO0X

X0X0X0X

00X

00X

0X

00X

00X

U1 JN31I9q N0

ey eped jeyipip jedep joduwes uepquieduad ereos eAudexaud] ymup) 041 -ul BIRIS

ueewIooady I uep UalIo)op jeles esifeue uenepp ynjun uedunsip uep dnynio)

Suek j0j0q wepep uespnsewp uep uedunsip ueyede [isey ‘wuw | eAuIjowelp

Sued uexede ueluop edAerp uep ynqunyp neye JupEp Ingesid) [odures

denes njer ‘Sueny Sued me repey ednl jejeorp uep Suequinip uep ueyWISUIPIP

gunsdue| D, 09-0F Jmeradwd) ueduop wel g BWEAS USAO Weep uey3uLIIp

eAmnfuepps uep (Juepy Sued me Jepey muepduow ymun) Suequnip wep

wrey | ewejes muwfip eAunfuess ‘joqe| 9y emeqip ynsed Juojuey 93 uepnsewrp

ueSuemn denes ‘uendepred denes ymun 3y | YeAueqes [iquierp “ynperp ye[o)



2. Analisa Serat Deterjen atau Van Soest

Sebelum dilakukan analisa serat deterjen terlebih dahulu dilakukan analisa
proximat untuk menentukan kadar air sekaligus untuk menghitung kandungan
bahan kering dari sampel. Sampel untuk menghitung kadar air adalah sebanyak 5
gr untuk masing-masing perlakuan dan ulangan. Setelah bahan kering diketahui

barulah dilakukan analisa Van Soest sebagai berikut :
a. Penentuan kandungan NDF (%)

Sebanyak satu gram sampel (a gram) dimasukkan ke dalam gelas piala 500
- ml dan ditambahkan 70 ml Neutral Detergent Soluble- (NDS). Setelah itu
dipanaskan dengan listrik selama satu jam dihitung mulai dari mendidih, kemudian
hasil ekstraksi disaring dengan menggunakan kertas saring yang telah diketahui
beratnya (b grain) dengan bantuan pompa vakum. Residu hasil penyaringan dibilas
dengan air panas 300 ml dengan beberapa kali sampai buih bersih dan terakhir
dibilas dengan 25 ml aceton. Residu kemudian dikeringkan dengan oven 135 °C

selama 8 jam. Kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (¢ gram).
Persentase NDF dihitung dengan :

% NDF= =2 x 100%
a
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b. Penentuan Kandungan ADF (%)

Sebanyak satu gram sampel (a gram) dimasukkan ke dalam gelas piala 500
ml dan ditambahkan 70 ml Acid Detergen Soluble (NDS). Setelah itu dipanaskan
dengan pemanas listrik selama satu jam dihitung mulai dari mendidih, kemudian
hasil ekstraksi disaring dengan mengggunakan kertas saring yang telah diketahui
beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vakum. Residu hasil penyaringan dibilas
dengan air panas 300 ml dengan beberapa kali sampai buih bersih dan terakhir
dibilas dengan 25 ml aceton. Residu kemudian dikeringkan dengan oven 135°C
selama 8 jam. Kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (¢ gram)

persentase ADF dihitung dengan :

% ADF = <=2 % 100%
a

c. Penentuan Kandungar Selullosa (%)

Residu ADF yang telah diketahui berainya tadi (¢ gram) direndam dengan
larutan H,SO4 72 % sebanyak 30 ml selama 3 jam sampai residu terendam, setiap
setengah jam dipipet agar resapan merata diseluruh sampel. Setelah 3 jam sisa
asam dalam residu disaring dengan bantuan pompa vakum dan dicuci dengan air
panas 300 ml sehingga tidak mengandung asam lagi dan terakhir dibilas dengan 25
ml aceton, keringkan dalam oven selama 8 jam dengan suhu 135°C. Sampel
kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang (d gram).

Persentase Selullosa dihitung dengan rumus :
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% Selullosa = <—< x 100%

a

d. Penentuan Kandungan Hemiselullosa (%)
Kadar hemiselullosa dapat dihitung dengan selisih NDF dengan ADF.
% Hemiselullosa = % NDF - % ADF

Kecernaan NDF, ADF, Selullosa dan Hemiselullosa dapat dihitung dengan

menggunakan rumus (Tilley and Terry, 1963) sebagai berikut

1 Kc. NDF (%) = (Berat BK spl x % NDF) — (Berat BK rsd x % NDF) x 100%
(Berat BK splx % NDF)

2. Kc. ADF (%) = (Berat BK spl x % ADF) — (Berat BK rsd x % ADF) x 100%
(Berat BK spl x % ADF)

3. Kc. Sell (%) = (Berat BK spl x % Sell) — (Berat BK rsd x % Sell rsd) x 100%
(Berat BK spl x % Sell spl)

4. Kc. Hemi (%) = (Berat BK spl x % Hemi) — (Berat BK rsd x % Hemi) x 100%
(Berat BK spl x % Hemi spl)

Ket : Kc = Kecernaan
BK = Bahan Kering
Sell = Selullosa
Hemi = Hemiselullosa
3 Penentuan kecernaan fraksi serat secara /n-Vitro dapat dilaksanakan sebagai
berikut :

a. Pengambilan cairan rumen
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Cairan rumen RPH Bandar Buat Padang. Cairan rumen pada pagi hari
sekitar jam 07.00 WIB. Kemudian dimasukkan ke dalam termos agar suhu tetap 39
°C dan kondisi anaerob, selanjutnya dibawa ke laboratorium dan disaring dengan
menggunakan empat lapis chees cloth.
b.Pembuatan larutan Mc Dougall

Larutan ini sebagai buffer dalam fermentasi in-Vitro dengan komposisi
sebagai berikut :

Tabel 2. Komposisi Larutan Mc.Dougall

Bahan Kimia Gram/liter
Na HCO; 9,80
Na HP04 7 Hzo 7,00
Kcl 0,57
Mg SO, H,O 0,12
NaCl 0,47

Sumber : Tilley and Terry

Semua bahan dilarutkan dengan aquades menjadi 1 liter, dan pH diatur
mendekati 7 (netral). Larutan buffer ini disiapkan sehari sebelum fementasi dan
diletakkan dalam shakerwaterbath dengan suhu 39°C dan gas CO; dialirkan selama
60 detik sehingga kondisi anaerob dan pH mendekati netral. Inokulum disiapkan
dengan campuran empat bagian buffer dengan satu bagian cairan rumen.
c.Proses pencernaan secara In-Vitro

Sampel yang telah siap ditimbang 6 gram untuk masing-masing perlakuan
san ulangan kemudian dimasukkan kedalam labu Erlemeyer, ditambahkan larutan

buffer 60 ml Mc.Dougall dan 90 ml cairan rumen sebagai donor mikroba
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selanjutnya dialirkan gas CO, selama 30 detik agar kondisi tetap anaerob, lalu
mulut tabung ditutup rapat dengan menggunakan penutup karet yang berventilasi
untuk pengeluaran gas O,. Sampel diinkubasi selama 48 jam dalam
shakerwaterbath pada suhu 39°C, setelah 48 jam Erlemeyer diangkat dari
shakerwaterbath, kemudian pH diukur lalu mikrobanya dimatikan dengan
menggunakan batu es yang diletakkan dalam baskom. Setelah itu larutan
disentrifuge untuk memisahkan cairan dan partikel bahan makanan (residu)
dengan kecepatan 1200 rpm dan selam 30 menit, setelah cairan dan residu terpisah
kemudian cairan tersebut disedot dengan pipet kemudian endapan (residu)
ditimbang dap dikeringkan dalam oven pada temperatur 40-60°C selama 1 jam.
Selanjutnya residu dianalisa kandux‘lgan NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa
dengan metoda analisa Van Soest.
d.Pengolahan data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur,
dilakukan uji statistik berpola faktorial seperti etrtera dibawah ini :

Tabel 3. Analisa keragaman rancangan acak kelompok pola faktorial :

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hit F tab
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Blok 2 JKB JKB/2 KTB/KTS | 0.05 | 0.01
A 1 JKA JTA/1 KTA/KTS
B 3 JKB JTB/3 KTB/KTS
AxB 3 JKAB JTAB/3 | KTAB/KTS
Sisa 14 JKS JTS/14
Total 23 JKT
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X . interaksi
2,1,3 : derajat bebas

JK : jumlah kuadrat

KT . kuadrat tengah

JK A : jumlah kuadrat perlakuan faktor leguminosa

JKB : perlakuan faktor pupuk

JK AxB : jumlah kuadrat interaksi faktor leguminosa dan faktor pupuk
KTS  : kuadrat tengah sisa

JKS : jumlah kuadrat sisa

Bila dari hasil analisa keseragaman menunjukan perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) dilakukan uji lanjut dengan uji
DMRT untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda nyata dan sangat nyata
terhadap parameter yang diukur.

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di laboratorium gizi ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang dari Bulan Februari sampai Bulan

November 2009,
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kandungan NDF

Dari hasil penelitian didapatkan rataan kandungan NDF seperti tertera

pada tabel 4 di bawah ini :

A. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Fraksi Serat

Tabel 4. Rataan kandungan NDF (%) dan masing-masing perlakuan.

Perlakuan Faktor B
Faktor A BO BI B2 B3
Al 70,50aA 73,33bA 72,99bA | 72,46bA
A2 73.18aB 72,3 1 aA 73,26aA 70,57bB
Rataan B 71,84 72,82 73,13 71,51
Keterangan : Nilai dengan superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama,

menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)

Pada tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa kandungan NDF berkisar antara
70,50% sampai dengan 73,33% dan dari uji statistik analisa keragaman ternyata
masing- masing perlakuan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01)
terhadap kandungan NDF dan ada interaksi antara jenis leguminosa dengan dosis
pupuk. Dari hasi uji lanjut DMRT terlihat perlakuan yang berbeda sangat nyata
adalah antara A1B0 dengan AIBI1, AIB2, AIB3. Kemudian A2B0 dengan A2B3,
A2B1, A2B2. Dari yang berbeda nyata (P<0,05) adalah AIBI dengan A2BI,

sedangkan perlakuan lain berbeda tidak nyata (P>0,05).
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Adanya interaksi antara, jenis leguminosa dengan dosis pupuk adalah
disebabkan dengan adanya leguminosa dan meningkatnya dosis pupuk akan
meningkatkan kandungan nitrogen di dalam tanah, akan menyebabkan cepatnya
pertumbuhan dari rumput gajah cv. Taiwan yang sekaligus rumput akan lebih
cepat matang, karena tingginya intensitas cahaya matahari sehingga dengan
sendirinya fraksi NDF akan cepat meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Reksohadiprodjo (1985) faktor yang mempengaruhi kualitas hijauan atau rumput-
rumputan didaerah tropis adalah (iklim, curah hujan, suhu, tingkat kelembaban,
intensitas dan cahaya matahari) akibat dari intensitas cahaya matahari yang cukup
tinggi didaerah tropis, maka proses legnifikasi dari fraksi serat rumput-rumput
dari hijauan akan menjadi lebih cepat. Lebih lanjut ditegaskan oleh Susetyo(1980)
yang menyatakan bahwa didaerah tropik dengan tingginya curah hujan dan
intensitas cahaya matahari menyebabkan pertumbuhan rumput relative lebih cepat
dan disamping itu tanaman semakin cepat berbunga dan berbiji, yang juga
menyebabkan kandungan serat kasarnya tinggi.

Berbeda sangat nyatanya (P<0,01) antara AIBO dengan perlakuan lain
adalah disebabkan berbedanya unsur hara yang tersedia dalam tanah karena
dengan adanya leguminosa yang dapat mengikat unsur N dari udara ditambah
dengan pemakaian pupuk kandang yang semakin meningkat mengakibatkan
ketersediaan unsur nitrogen meningkat dalam tanah yang dengan pertumbuhan
dan cepat matang dan kandungan NDF juga semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sarif (1986) bahwa leguminosa dari jenis Centrocema dan
Colopogonium baik ditanam bersama rumput potong karena disamping dapat
menyuplai unsur N. Peningkatan kandungan Nitrogen dan. SK akan

mempengaruhi kecernaan dari zat makanan dan akhirnya akan mempengaruhi




penampilan ternak.

Menurut Simanungkalit (2006) dari Instalasi Penelitian dan Pengajian
Teknologi Pertanian Mataram melaporkan pupuk kandang ialah zat organik yang
digunakan sebagai pupuk organik dalam pertanian. Pupuk kandang berperan
dalam kesuburan tanah dengan menambahkan zat dan nutrien, seperti nitrogen
yang ditangkap oleh bakteri dalam tanah, organisme yang lebih tinggi kemudian
hidup dari jamur dan bakteri dalam rantai kehidupan yang membantu jaring
makanan tanah. Selanjutnya dijelaskan oleh Sosrosoedirjo (1990) pupuk kandang
adalah kotoran padat atau cair dari hewan ternak yang tercampur dengan sisa-sisa
makanan dan jerami alas kandang, yang mempunyai daya untuk merubah semua
faktor-faktor kesuburan tanah yaitu menambah zat makanan, mempertinggi kadar
humus, memperbaiki struktur tanah, mendorong kehidupan jasad renik dan
sebagamya.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa untuk perhitungan kasar di indonesia kadar
N, P dan K yang sudah busuk dapat diambil rata-rata 0,3%N, 0,3%P,05 dan 0,4
K,0.
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2. Kandungan ADF

Dari hasil penelitian didapatkan rataan kandungan ADF, seperti tertera pada

tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5 Rataan kandungan ADF (%) dan masing-masing perlakuan.

Perlakuan Faktor B

Faktor A BO Bl B2 : B3

Al 43,48aA 46,10bA 47,15¢cA 45,01aB
A2 50,90aB 51,17aB 48 90bB 49.92aB
Rataan B 47,19 48,64 48,03 4747

Keterangan : Nilai dengan Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama,
menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).

Dari tabel 5 diatas terlihat bahwa rataan kandungan ADF berkisar dari 43,48%
(perlakuan A1B0) sampai dengan 51,17% (perlakuan A2BI1) dari uji keragaman
ternyata menunjukan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda sangat
nyata (P<0,01) dan ada interaksi antara jenis leguminosa dengan dosis pupuk
kandang. Kemudian dari uji lanjut DMRT ternyata perlakuan yang berbeda sangat
nyata adalah antara A1BO dengan A1B1, A1B2, AIB3, kemudian antara A2B0
dengan A2B2, A2B1, A1B0, A1B1, AIB2, AIB3 dan A2B3. Sedangkan antara
perlakuan A1B1 dengan A1B2, A2B2, A2B3 berbeda nyata (P<0,05). Selanjutnya

antara perlakuan lain berbeda tidak nyata (P>0,05).

Ada interaksi antara jenis leguminosa dengan dosis pupuk juga adanya
pengaruh antar perlakuan sangat nyata dengan berbeda nyata terhadap kandungan
ADF karena kandungan NDF juga ada interaksi dan berbeda sangat nyata, karena

ADF bagian terbesar dari NDF. Ini sesuai dengan Kamal bahwa bahan pakan yang

46




berasal dari tanaman yang berupa hujauan tersusun dari dua bagian utama yaitu isi (
neutral-detergent-solubles/NDS) dan dinding sel (neutral-detergent-inseluble
viber/NDF), sedangkan fraksi NDFsetelah dicena dengan detergen asam akan

terpecah menjadi ADF dan Hemiselulosa.

Dengan penggolongan seperti ini bila kandungan NDF berbeda maka dengan
sendirinya kandungan ADF akan berbeda karena struktur rumput gajah cv.Taiwan

dibangun sebahagian besar juga dari ADF.

3. Kandungan Hemiselulosa

Dari hasil penelitian didapatkan rataan kandungan Hemiselulosa, sepaerti

tertera pada tabel 6 dibawah ini :

Tabel 6. Rataan kandungan Hemiselulosa (%) dan masing-masing perlakuan.

Perlakuan I Faktor B

Faktor A BO Bl B2 B3

Al 27,02aA 27,23bA 25,84bA 27.42cA
A2 22,28aA 20,81bB 24,36¢B 20,64bB
Rataan B 24 65 2402 25,10 24 03

Keterangan : Nilai dengan Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama,
menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).

Dari tebel 6 diatas terlihat bahwa rataan kandungan hemiselulosa berkisar
dari 20,64% (perlakuan A2B3) sampai dengan 27,42 %(perlakuan A1B3). Dari uji
keragaman ternyata menunjukan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01) dan ada interaksi antara jenis leguminosa dengan dosis
pupuk kandang. Kemudian dari uji lanjut DMRT ternyata perlakuan juga berbeda

sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan hemiselulosa adalah antara A1B0 dengan
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Al1B1, A1B2, A1B3, A2B0, A2B1, A2B2 dan A2B3. Sedangkan antara perlakuan
A2B0 dengan A2B3 berbeda nyata (P<0,05) selanjutnya antara perlakuan lain

berbeda tidak nyata (P>0,05).

Dan adanya interaksi antara jenis leguminosa dan dosis pupuk dan berbeda
sangat nyatanya antara perlakuan yang tidak memakai pupuk kanadang dan yang
memakai pupuk kandang kandungan ADF dan NDF juga berbeda sangat nyata.
Sedangkan hemiselulosa adalah fraksi serat yang terlarut yang dicerna dengan
detergen asam atau dengan kata lain hemiselulosa merupakan bagian dari NDF yang
mudah larut. Dan sesuai dengan pendapat (Kamal, 1985) bahwa dinding sel dari
tanaman terdiri dari hemiselullosa, selullosa, silica, lignin yang sukar dicerna tetapi
dapat dilarutkan dengan deterjen asam. Menurut (Church, 1986) bahwa hemiselulosa
merupakan substansi yang mudah larut dalam larutan netral dimana di dalamnya

terdapat pentosan, xylosan dan juga hexosa seperti glukosa dan galaktosa.

4. Kandungan Selullosa

Dari hasil penelitian didapatkan rataan kandungan Selulosa, seperti yang

tertera pada tabel 7 dibawah ini :

Tabel 7. Rataan Kandungan Selulosa (%) dan masing-masing perlakuan

Perlakuan Faktor B

Faktor A B0 Bl B2 B3

Al - 37,96aA 37,68bA 37,86bA 37,54bA

A2 41,57aA 41,45aB 41,05aB 41,30aB

Rataan B as. 11 39,57 39,46 3942
Keterangan : Nilai dengan Superskrip yang berbeda pada kolom dan baris yang sama,

menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01).
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Dari tabel 7. Diatas terlihat bahwa kandungan seluosa berkisar dari 37,54%
(perlakuan A1B3) sampai dengan 41,57% (perlakuan A1B0 dan A2B0). Dari uji
keragaman ternyata menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pemharuh yang
berbeda sangat nyata(P<0,01) dan ada interaksi antara jenis leguminosa dengan dosis
pupuk kandang. Kemudian dari uji lanjut DMRT ternyata perlakuan juga berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan hemiselulosa adalah antara A1B0 dengan
Al1BI1, A1B2, A1B3, A2B2,A2B3. Selanjutnya antara perlakuan lain berbeda tidak

nyata (P>0,05)

Dan adanya interaksi antara jenis leguminosa dengan dosos pupuk kandang

dengan berbeda sangat nyata terhadap kandungan sel:!osa disebabkan terhadap

kandungan ADF juga ada interaksi dan juga sangat nyata karena selulosa adalah

bagian dari ADF yang hanya dapat dilarutkan dengan H,SO; 72% (Kamal)1985.

Menurut Van Soest (1982) NDF adaiah zat yang tidak larut dalam deterjen
asam yang terdiri dari selulosa, lignin, dan silica. Selanjutnya (Tilman dkk,1989)
bahwa Selulosa adalah polisakarida yang mempunyai rantai lurus dari unit gn lukosa
dan mempunyai berat molekul yang tinggi serta tahan terhadap reaksi kimia

dibandingkan dengan lukan-lukan lainnya.
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B. Pengaruh perlakuan terhadap fraksi serat
1. Kecernaan NDF dan ADF (%)

Dari hasil penelitian didapatkan rataan kecernaan NDF dan ADF seperti
terlihat pada tabel 8 dan 9 berikut ini :

Tabel 8. Rataan Kecernaan NDF, untuk masing-masing perlakuan (%)

Perlakuan Faktor B

Faktor A BO Bl B2 B3
Al 68.43 70,52 72,46 70,32
A2 70,49 69,86 66,52 68,62
Rataan B 69,45 70,18 69.49 69,46

Keterangan : Antar perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)

Tabel 9. Rataan Kecernaan ADF, untuk masing-masing perlakuan (%)

Perlakuan Faktor B

Faktor A B0 B1 B2 B3
Al 68,65 69,88 74,45 70,28
A2 73,00 72,32 69,87 70,46
Rataan B 70,82 71,1 72,16 70,37

Keterangan : Antar perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)

Dari tabel 8 diatas terlihat bahwa rataan kecernaan NDF berkisar antara 66,52
% (perlakuan A2B2) sampai dengan 72,46 % (perlakuan A1B2). Dari uji analisa
keragaman ternyata masing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata (P>0,05) dan juga tidak ada interaksi antara jenis leguminosa dengan

dosis pupuk terhadap kecernaan NDF.

Dari tabel 9, terlihat bahwa rataan kecernaan ADF berkisar antara 68,65 %

(perlakuan A1B0) sampai dengan 74,45 % (perlakuan A1B2). Dari uji analisa
g
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keragaman ternyata masing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata (P>0,05) dan tidak ada interaksi antara jenis leguminosa dengan dosis

pupuk terhadap kecernaan ADF.

Berbeda tidak nyatanya pengaruh perlakuan terhadap kecernaan NDF dan
ADF disebabkan kandungan bahan organik, protein dan serat kasar juga berbeda
tidak nyata (P>0,05) dapat dilihat pada lampiran 9,10 dan 11. Akibatnya mikroba
rumen mendapat sumber N dan energi yang sama sehingga jumlah mikroba yang
bertumbuh dan enzim yang dihasilkan juga akan sama. Seterusnya tingkat
keseimbangan dari zat-zat makanan (terutama protein dan energi) akan sama pula,
akibatnya mikroorganisme mendapatkan nutrien yang sama untuk dapat tumbuh dan
berkembang biak. Ini sesuai dengan Sayuti (1989) bahwa sumber energi bagi bakteri-
bakteri rumen adalah karbohidrat yaitu dari golongan polisakarida, asam-asam
organik, gliserol, hidrogen (H,), Nitrogen (N,), asam lemak yang semuanya

terkandung dalam rumput gajah.

Disamping itu berbeda tidak nyatanya pengaruh perlakuan terhadap kecernaan
NDF ldan ADF juga disebabkan pH didalam kecernaan In-vitro adalah sama karena
tidak ada penambahan sumber saliva atau bahan penyangga. Ini sesuai dengan
pendapat Sayuti (1989) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi banyak
dan macam mikroba rumen adalah jumlah makanan yang tersedia, derajat keasaman
atau pH, jumlah zat makanan yang tersedia dan kualitas dan kuantitas makanan yang
didapatkan di dalam rumen; ini ditegaskan oleh Erwanto (1995) yang menyatakan

bahwa fraksi serat didalam ransum ruminansia umumnya sekitar 2-5 % dari bahan
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kering dan separo di antaranya berupa asam lemak dimana lemak ini dapat
mempengaruhi sistem fermentasi dalam rumen dimana lemak ini tidak mudah larut
dalam cairan rumen karena itu lemak cenderung berasosiasi dengan partikel pakan

dan mikroba rumen.

Menurut Pantoja ef, al (1994) bentuk asosiasi antara lemak yang terkandung
dalam makanan dengan partikel pakan dan mikroba rumen cenderung berupa
penutupan permukaan partikel pakan secara fisik oleh lemak yang diduga sebagai
salah satu penyebab menurunnya nilai kecernaan bahan kering terutama kecernaan
fraksi seratnya karena dengan penutupan tersebut akan menghalangi atau menurunkan
akses langsung enzim-enzim pencernaan yang dihasilkan oleh mikroba rumen kepada

partikel pakan.

Berbeda tidak nyatanya pengaruh perlakuan terhadap kecemmaan NDF dan
ADF adalah disebabkan tingginya kandungan fraksi serat sehingga akan sulit dicerna,
ini sesuai dengan pendapat Mertens (1980) yang menyatakan bahwa tingginya kadar
serat didalam pakan atau ransum akan menyebabkan laju ingesta menjadi rendah,

karena partikel makanan sulit untuk didegradasi oleh mikroorganisme.

Menurut Parakkasi (1995) komponen fraksi serat mempunyai hubungan yang
penting dengan tingkat konsumsi dan kecernaan dimana tingkat fraksi serat yang

tinggi akan menurunkan tingkat konsumsi dan kecernaan.
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2. Kecernaan Selullosa dan Hemiselullosa

Dari hasil penelitian didapatkan rataan kecernaan Selullosa dan Hemiselulosa
seperti terlihat pada tabel 10, 11 berikut ini :

Tabel 10. Rataan Kecernaan Selullosa untuk masing-masing perlakuan (%)

Perlakuan Faktor B

Faktor A BO Bl B2 B3
Al 78,69 76,22 - 79,45 76,67
A2 78,78 79,22 78,34 78,04
Rataan B 78,73 11.12 78,89 1138

Keterangan : Antar perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)

Tabel 11. Rataan kecernaan Hemiselullosa untuk masing-masing perlakuan (%)

Perlakuan Faktor B

Faktor A B0 Bl B2 B3
Al 72,16 71,59 69,63 70,40
A2 64,37 58,94 70,03 59,30
Rataan B 68,26 65,26 69,82 64,85

Keterangan : Antar perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)

Dari tabel 10 diatas terlihat bahwa rataan kecemnaan selullosa berkisar dari
76,72 % (perlakuan A1B1) sampai dengan 79,45 % (perlakuan A1B2). Dari uji
analisa keragaman ternyata menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata (P>0,05) dan tidak ada interaksi antara jenis leguminosa dengan

dosis pupuk kandang.

Dari tabel 11 diatas terlihat bahwa rataan kecemaan Hemiselullosa berkisar
antara 58,94 % (perlakuan A2B1) sampai dengan 72,16 % (perlakuan A1B0). Dari uji

analisa keragaman ternyata menunjukkkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh

53



berbeda tidak nyata (P>0,05) dan tidak ada interaksi antara jenis leguminosa dengan

dosis pupuk kandang.

Berbeda tidak nyatanya pengaruh perlakuan terhadap kecernaan Selullosa dan
Hemiselullosa disebabkan kandungan lignin dan silika dimana selullosa dan
hemiselullosa tersebut terikat dengan lignin dan silika akibatnya enzim selolitik dan
hemiselolitik tidak bisa menembus ikatan tersebut akibatnya tingkat kecernaan akan

sama karena rumput gajah ini tidak diberikan praperlakuan.

Tidak berbedanya pengaruh perlakuan terhadap kecernaan selulosa dan
hemiselulosa disebabkan mikroba rumen mendapatkan sumber makanan yang sama
sehingga jumlah bakteri yang bertumbuh juga sama akibatnya tingkat kecernaan akan
sama. Ini sesuai dengan penaapat Sayuti (1989) menyatakan bahwa sel tanaman atau
hijauan terutama dinding sel dari tanaman mempunyai struktuk yang sangat keras
karena terdiri dari karbohidrat dalam bentuk selullosa dan hemiselullosa yang terikat
dengan lignin dan silika yang disebut dengan lignoselulosa dan lignohemiselullosa

~dimana ikatan ini sangat kuat dan sulit dipisahkan, terutama setclah lignifikasi

tanaman sudah tua.

Untuk memecah atau melonggarkan ikatan kimia dari fraksi serat atau dinding
sel dari hijauan hanya dapat dilakukan dengan memberikan praperlakuan pada
hijauan misalnya melalui proses amoniasi, hidrogsidasi dan cendawanisasi atau

penggunaan jamur. Lebih lanjut ditegaskan bahwa pencernaan serat kasar didalam
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rumen dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen, energi, pospos dan sulfur yang ada

dalam makanan.

Menurut Price et al (1980) dan Leng (1991) untuk mencerna serat kasar secara
efisien mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang cukup, dengan
meningkatnya kandungan lignin maka kecernaan akan terhambat karena itu
peninngkatan kecernaan pakan berserat harus diikuti dengan kecukupan nutrien untuk

pertumbuhan mikroba rumen.

Sutardi (1980) menytakan kandungan lignin yang terdapat dalam pakan
merupakan salah satu faktor penghambat kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba
dalam mencerna zat makanan, karena lignin berperan untuk memperkuat struktur
dinding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa sehingga sulit

dicemna oleh mikroorganisme.
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KESIMPULAN

Berdasarkan kandungan kecernaan fraksi serat bahwa untuk penanaman
rumput gajah cv. Taiwan pada tanah Ultisol dapat diambil kesimpulan bahwa ada
intraksi antara dosis pupuk kandang 10-15 ton/ha yang dikombinasikan dengan
leguminosa jenis Centrocema pubescens Benth dengan Colopogonium

mucunoides Benth dan legum yang terbaik adalah Calopogonium mucunoides.

\
\
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Statistik terhadap Kandungan NDF Rumput Gajah cv Taiwan
secara in-vitro (%)

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah  Rata-
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3 rata
Al 70,33 73,45 72,46 72,11 288,35

(C. Pubescens) 70,41 13,2637 72,12 289,56
70,75 73,28 1275 73,14 289,92
Jumlah 211,49 21999 21898 21737 867,83
Rata-rata 70,50 73,33 72,99 72,46 72,32
A2 73,33 72,01 73,12 70,85 289,31
(C.Mucunoides) 72,75 71,26 73,38 70,71 2881
73,45 73,67 73,27 70,14 290,53
Jumlah 219,53 216,94 219,77 oLy 867,94
Rata-rata 73,18 72,31 73,26 70,57 72,32
JUMLAH 431,02 43693 438775 429,07 1735,77
Rata-rata 71,84 72,82 73,13 71,51 72,32
Hasil Statistik : 1
(1735.77)
FK = Y -
= 1255374
JKT = {(70,33)*+-+(70,14)"} -FK
= 167,09
JKP = {(211,49Y+..+(211,70)*} —FK
3
= 2851
JKA = {(867,83)° + (867,94} —FK
12
= 0,001
JKB

= {(431,02) + ...+ (429,07)"} -FK
6

= 10,71
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JKAB

JKS

[ [

= JKP -JKA -JKB
17,78

JKT - JKP
33,91 - 28,51
541

Analisis Keragaman

. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
A 1 0,001 0,001 0,002™ 4,49 8,53
B 3 10,72 3,57 10,57 3,24 5,29
AB 3 17,79 5,93 1754 3,24 5,29
Sisa 16 5,41 0,34
Total 23 33,91
Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (P<0,05)
** = (Berbeda Sangat Nyata (P>0,01)
Uji Lanjut DMRT
SE = 0,34
3
= 0,33
Perbandingan SSR 5% SSR 1 % LSR 5 % LSR 1 %
2 3,00 4,13 0,99 1,36
3 4,13 4,34 1,36. 1,43
4 3,23 445 1,06 1,46
Rata-rata perlakuan
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Legumirosa) BO Bl B2 B3
Al 70,50 73,33 72,99 72,46 72,31
A2 73,18 72,31 73,26 70,57 72,32
Rataan 71,84 72,82 73,13 71,31 7232
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Pengujiaan

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B0-A1B1 2,83 0,99 1,36 ks
A1B0-A1B2 2,49 1,36 1,43 .
AIB0-A1B3 1,96 1,06 1,46 pi
A1B1-A1B2 0,33 0,99 1,36 NS
A1B1-A1B3 0,87 1,36 1,43 NS
A1B2-A1B3 0,53 0,99 1,36 NS
A2B0-A2B1 0,86 0,99 1,36 NS
A2B0-A2B2 0,08 1,36 1,43 NS
A2B0-A2B3 2,61 1,06 1,46 s
A2B1-A2B2 0,94 0,99 1,36 NS
A2B1-A2B3 1,74 1,36 1,43 e
A2B2-A2B3 2,69 0,99 1,36 -y
A1B0-A2B0 2,68 0,99 1,36 i
A1B1-A2B1 1,01 0,99 1,36 »
A1B2-A2B2 0,26 0,99 1,36 NS
A1B3-A2B3 1,89 0,99 1,36 el

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) BO Bl B2 B3

Al 70,50aA  73,33bA  72,99bA 72,46bA 72,31
A2 73,18aB 7231aA  73,26aA 70,57bB 72,32
Rataan 71,84 72,82 13.13 71,51 72,32

Ket : Superskrip (huruf kecil) yang berbeda pada baris dan (huruf besar) yang
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata

(P>0,01)




Lampiran 2. Analisis Statistik terhadap Kandungan ADF Rumput Gajah cv Taiwan

secara in-vitro (%)

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah  Rata-
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3 rata
Al 43,22 45,61 46,28 4445 179,56

( C. Pubescens) 43,8 46,17 4726 4533 182,56
4341 46,53 X191\ N B525 183,1
Jumlah 13043 13831 14145 13503 54522
Rata-rata 43,48 46,10 47,15 4501 45,44
A2 50,72 51,45 49,08 49,68 200,93
(C. Mucunoides) 50,32 51,95 48,78 49,69 200,74
51,65 50,1 48,84 50,4 200,99
Jumlah 152,69 1535 146,7 149,77 602,66
Rata-rata 50,90 51,17 4890 49,92 50,22
JUMLAH 283,12 29181 28815 2848 114788
Rata-rata 47,19 48,64 4803 4747 47,83
Hasil Statistik :
(1147 Ea)
FK = 24
= 54901,19
JKT = {(4322)*+-+(50,40)*) -FK
= 174,82
JKP = {(13043)° +..+(149,77)*} -FK
3
= 169,23
JKA = (545220 + . +(602,66)} - FK
12
= 1374
JKB = {(283,12)%+ . +(284.8)"} —~FK
6
= T3
JKAB = JKP -JKA-JKB
= 2437
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JKS = JKT- JKP

= 174,82 - 169,23

= 558

Analisis Keragaman
. F Tabel

SK DB JK KT F Hitung 0.0 001
A 1 137.47 13747 39425 = 449 8,53
B 3 7,39 2,46 207 5,29
AB 3 24,37 8,12 23307 3,24 5,29
Sisa 16 5,58 0,35
Total 23 174,82

Keterangan: ** = (Berbeda Sangat Nyata (P>0,01)

Uji Lanjut DMRT
st o Rt
3
= 0,34

Perbandingan SSR 5% SSR 1 % LSR 5 % LSR1%

2 3 4,13 1,02 1,40

3 4,13 4,34 1,40 1,47

4 - 3,23 4,45 1,09 1,51

Rata-rata perlakuan
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) BO Bl B2 B3

Al 43,48 46,10 47,15 45,01 45,43
A2 50,90 31,17 48,90 49,92 50,22
Rataan 47,19 48,64 48,03 4747 47,82
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Pengujiaan

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
AlBO-Al1BI1 2,62 1,02 1,40 il
A1B0-A1B2 3,67 1,40 1,47 -
AIB0-A1B3 1,53 1,09 1,51 i
A1B1-A1B2 1,04 1,02 1,40 ¢
AlBI-A1B3 1,09 1404 ! 1,47 NS
Al1B2-A1B3 2,14 1,02 1,40 "
A2B0-A2B1 0,27 1,02 1,40 NS
A2B0-A2B2 1,99 1,40 1,47 **
A2B0-A2B3 0,97 1,09 1,51 NS
A2B1-A2B2 2,26 1,02 1,40 bk
A2B1-A2B3 1,24 1,40 1,47 NS
A2B2-A2B3 1,02 1,02 1,40 *
A1B0-A2B0 7,42 1,02 1,40 **
Al1B1-A2B1 5,06 , 1,02 1,40 e
Al1B2-A2B2 1,75 1,02 1,40 : ¥4
AlB3-A2B3 491 1,02 1,40 **

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) BO Bl B2 B3

Al 4348aA  46,10bA  4715cA 45,01bA 45,43

A2 50,90aB 51,17aB  48,90bB 49.92aB 50,22

Rataan 47,19 48 64 4803 47,47 47 .82

Ket : Superskrip (huruf kecil) yang berbeda pada baris dan (huruf besar) yang
berbeda pada kolem yang sama menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata

(P>0,01)



Lampiran 3. Analisis Statistik terhadap Kandungan Hemiselulosa Rumput Gajah cv

Taiwan secara in-vitro (%)

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah  Rata-
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3 rata
Al 27,11 2784 26,18 2157 108,7
(C.Pubescens) 26,61 27,09 26,51 26,79 107
273412675, 5 | 24,84 27,89 106,82
Jumlah 81,06 81,68 77,53 82,25 322,52
Rata-rata 27,02 2723 2584 27,42 26,88
A2 22,61 2056 24,04 21,17 88,38
(C. Mucunoides) 22,43 19,31 24,6 21,02 87,36
218 2257 2443 19,74 88,54
Jumlah 66,84 6244 73,07 61,93 264,28
Rata-rata 2228 2081 24,36 20,64 22,02
JUMLAH 1479 144,12  150,6 144,18 586.8
Rata-rata 24,65 . 2402 25,10 24,03 24 45
Hasil Statistik :
(586,8)
ik = 38
= 14347,26
JKT = {(27,11)*+-+(19,74)"} - FK
= 182,75
JKP = {(81,06)° +.. +(61,93)°) —FK
3
=" 17247
JKA = {(322,52)° +..+(264,28Y} —-FK
12
= 14133
JKB = {(1479) +..+(144,18)’} -FK
6
= 17247
JKAB = JKP -JKA-JKB
= 26,20
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JKS = JKT - JKP
= 182,75-17247
= 10,28

Analisis Keragaman

s F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.0 001
A 1 141,33 141,33 220,02 4,49 8,53
B 3 4,94 1,65 2159 3,24 5,29
AB 3 26,20 8,73 13,607 3,24 5,29
Sisa 16 10,28 0,64
Total 23 182,75

Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (P<0,05)
** — (Berbeda Sangat Nyata (P>0,01)

Uji Lanjut DMRT
B {0,64
3
= 0,46

Perbandingan SSR 5% SSR 1% LSR5 % LSR1 %

2 3 413 1,39 1,46

3 4,13 4,34 1,93 2,03

4 3,23 445 1,48 2,05

Rata-rata perlakuan
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) " Rataan
(Leguminosa) BO Bl B2 B3

Al 22,28 2123 25,84 27,42 25,69
A2 22,28 20,81 24,36 20,64 22,02

Rataan 22,28 24,02 b0 R 24,03 23,85




Pengujiaan

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
Al1B0-A1B1 4,94 1,39 1,46 i
Al1B0-A1B2 3,56 1,93 2,03 s
AIB0-A1B3 5,13 1,48 2,05 he
Al1B1-A1B2 1,38 1,39 1,46 NS
Al1B1-AlIB3 0,19 1,93 2,03 NS
Al1B2-A1B3 1,57 1,39 1,46 - B
A2B0-A2B1 1,46 1,39 1,46 .
A2B0-A2B2 2,07 1,93 2,03 -
A2B0-A2B3 1,63 1,48 2,05 .
A2B1-A2B2 3,54 1,39 1,46 **
A2B1-A2B3 0,17 1,93 2,03 NS
A2B2-A2B3 3,71 1,39 1,46 e

_A1B0-A2B0 0 1,39 1,46 NS
A1BI1-A2BI1 6,41 1,39 1,46 **
AlB2-A2B2 148 1,39 1,46 -
Al1B3-A2B3 6,77 1,39 1,46 .t

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) BO Bi B2 B3
Al 22,28aA  27,23bA  25,84bA 27,42cA 25,69
A2 2228aA  20,81bB  24,36¢B 20,64bB 22,02
Rataan 22,28 24,02 251 24 03 23 85

Ket : Superkrip (huruf kecil) yang berbeda pada baris dan (huruf besar) yang berbeda
pada koloin yang sama menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata (P>0,01)
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Lampiran 4. Analisis Statistik terhadap Kandungan Selulosa Rumput Gajah cv

Taiwan secara in-vitro (%)

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah  Rata-
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3 rata
Al PR 3187 W 374 150,36 37,59
( C. Pubescens) 38,02 37,48 37,72 37,88 151,1 37,78
38,641, 13769 | | 3799 "\ "3733 ;1 .151,65 37,91
Jumlah 113,88 113,04 113,58 112,61 453,11
Rata-rata 3796 3768 3786 37,54 1510367 37,76
A2 41,44 415 4107 4145 16546 41736
(C. Mucunoides) 41,34 41,85 41,01 4138 16558 4140
4194 4101 4107 4107 16509 4127
Jumlah 12472 12436 12315 1239 496,13
Rata-rata 4157 4145 4105 4130 41,34
JUMLAH 2386 2374 23673 23651 949,24
Rata-rata 39,77 39,57 3946 - 3942 7552 3955
Hasil Statistik :
(949.24)
FK = 24
= 37544,02
KT = {(37,22)*+-+(41,07)"} -FK
= 79,84
JKP = {(113,88)*+..+(123,90)"} —FK
3
= 17,89
JKA = {(453,11)° +(496,13Y} -FK
12
= 7.1
JKB = {(238,60)°+..+(236,51)’} —FK
6
= 0,44
JKAB = JKP - JKA-JKB
= 0,33
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JKS = JKT - JKP
= 79,84 -77,89
= 195
Analisis Keragaman
: F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
A 1 77,11 77,11 631,88° 4,49 8,53
B 3 0,44 0,15 = 3 3,24 5,29
AB 3 0,34 0,11 0,92™ 3,24 5,29
Sisa 16 1,95 0,12
Total 23 79,84
Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (P<0,05)
** — (Berbeda Sangat Nyata (P>0,01)
Uii Lanjut DMRT
s - [o2
3
= 0,2
Perbandingan SSR 5% SSR 1% LSR 5% LSR 1%
2 3 4,13 0,606 0,636
3 4,13 4,34 0,842 0,884
4 3,23 4,45 0,64 0,89
Rata-rata perlakuan
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) BO Bl B2 B3
Al 41,57 37,68 37,86 37,54 38,66
A2 41,57 41,45 41,05 41,30 41,34
Rataan 41,57333  39,56667 39,455 39,41833 40,00
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Pengujiaan

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
Al1B0-A1B1 3,89 0,60 0,63 s
Al1B0-A1B2 3,71 0,84 0,88 e
AIB0-A1B3 4,03 0,64 0,89 e
AlB1-A1B2 0,18 0,60 0,63 NS
AlBI-AIB3 0,14 0,84 0,88 NS
AlB2-A1B3 0,32 0,60 0,63 NS
A2B0-A2B1 0,12 0,60 0,63 NS
A2B0-A2B2 0,52 0,84 0,88 NS
A2B0-A2B3 0,27 0,64 0,89 NS
A2B1-A2B2 0,40 0,60 0,63 NS
A2B1-A2B3 0,15 0,84 0,88 NS
A2B2-A2B3 0,25 0,60 0,63 NS
A1B0-A2B0 0 0,60 0,63 NS
AlB1-A2B1 3.7 0,60 0,63 “
A1B2-A2B2 3,19 0,60 0,63 e
A1B3-A2B3 3,76 0,60 0,63 "

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) : Rataan

(Leguminosa) BO Bl B2 B3
Al 41,57aA  37,68bA  37,86bA 37,54bA 38,06
A2 41,57aA  4145aB  41,05aB 41,30aB 41,34
Rataan 41,57 39,56 39 45 39,41 40,00
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Lampiran 5. Rataan Kecernaan NDF (%) dari masing-masing perlakuan

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah Rata-
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3 rata
Al 70,35 70,08 70,62 6939 280,44

( C. Pubescens) 68,87 71,50 7093 70,61 28191
66,06 69,97 7584 70,96 28283
Jumlah 205,28 21155 217,39 210,96 845,18
Rata-rata 68,43 OS2 7246 9932 70,43
A2 69,92 70,17 7045 69,01 279,55
(C. Mucunoides) 117 69,93 59,74 68,15 268,99
70,37 6947 6937 6869 277,90
Jumlah 211,46 209,57 19956 205,85 826,44
Rata-rata 70,49 6986 66,52 68,62 68,87
JUMLAH 416,74 421,12 41695 416,81 167162
Rata-rata 69,45 70,18 6949 6946 69,65
Hasil Statistik :
(1671,62)
FK = 24
= 116429,73
JKT = {(70,35)*+ -+ (68,69)"} - FK
= 167,09
JKK = {(559,99) + ..+ (560,73} —FK
8
= 749
JKA = {(845,18Y + ..+ (826,447} —FK
12
= 14,63
JKB = {20528 +..+(416,81)} —FK
6
= 230
JKAB = {(20528)*+ .. +(205.85Y} —JKA-JKB-FK
9

= 49,72




JKS JKT - JKK - JKA -JKB - JKAB

167,09 — 7,49 - 14,63 — 2,30 — 49,72

[ |

92,94
Analisis Keragaman
. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0,01
Kelompok 2 7,49 475 0,56™ 3,74 6,51
A 1 14,63 14,63 20" 4,6 8,86
B 3 2,30 0,77 U1 3,34 5,56
AB 3 49,72 16,57 2,50™ 3,34 5,56
Sisa 14 92,94 6,64
Total 23 167,09
Keterangan : Ns = Berbeda Tidak Nyata (P<0,05)
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) BO B1 B2
Al 68,43 70,52 72,46 70,43
A2 7049 69,86 66,52 68,87
Rataan 69,45 70,18 69.49 69,65

Ket : Antar perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P<0,65)
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Lampiran 6. Rataan Kecernaan ADF (%) dari masing-masing perlakuan

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah Rata-
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3 rata
Al 69,3 69,13 72,18 6923 279,84

( C. Pubescens) 67,7 7137 7344 70,59 2831
68,94 69,14 77,73 71,02 286,83
Jumlah 205,94 209,64 22335 210,84 849,77
Rata-rata 68,65 69,88 7445 70,28 70,81
A2 72,49 7336 70,68 70,63 287,16
(C. Mucunoides) 733 71,79 69,52 7026 28527
73,21 71,81 69,02 70,5 28454
~__ Jumlah 219 21696 20962 21139 85697
Rata-rata 73,00 7232 6987 7046 71,41
JUMLAH 424,94 4266 43297 42223 1706,74
Rata-rata 141,64 14220 14432 140,74 71,11
Hasil Statistik :
(1706,74)
FK = 24
= 121373,39
JKT = {(69,30)*+ - +(70,50)*} — FK
= 106,11
JKK = {(567,00%+..+(571,37} -FK
8
= 1.5
JKA = {(849,777+ .. +(85697)} —FK
12
& 018
JKB = {(42494)* +.. + (42223} -FK
6
= 10,40
CJKAB = {(20594)*+ .+ (211,39} - JKA -JKB -FK
9
= 66,67
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JKS

oo

25,64

Analisis Keragaman

JKT - JKK - JKA - JKB - JKAB
106,11 -1,25-2,16 —

10,40 - 66,67

; F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.0 0,01
Kelompok 2 1,25 0,62 033" .39 6,51
A 1 2,16 2,16 1,18" 4.6 8,86
B 3 10,40 3.47 LEYY #3534 5,56
AB 3 66,67 2222 BT 5,56
Sisa 14 25,64 1,83
Total 23 106,11
Keterangan : Ns = Berbeda Tidak Nyata (P<0,05)
** — Berbeda Sangat Nyata (P>0,01)
Uji Lanjut DMRT
SE = pis
i3
= 0,7
Perbandingan SSR 5% SSR1% LSR5 % LSR 1%
2 w3 3,18 2,12 2,22
3 421 442 2,94 3,09
4 3.23 4,45 2,26 3,12
Rata-rata perlakuan
Faktor L Faktor P (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) PO P1 P2 P3
L1 68,65 69,88 74,45 70,28 70,81
1.2 73,00 72,32 69,87 70,46 71,41
Rataan 70,82 71,1 72,16 70,37 71,11
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Pengujiaan

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B0-AlBI 1,24 2.12 2,22 NS
A1B0-A1B2 5,81 2,94 3,09 §e
AIB0-A1B3 1,64 2,26 3,12 NS
AlB1-A1B2 4,57 2.12 2.22 i
AlB1-A1B3 0,4 2,94 3,09 NS
Al1B2-A1B3 4,17 2,12 2,22 i
A2B0-A2B1 0,68 2.12 2,22 NS
A2B0-A2B2 3.13 2,94 3,09 pe
A2B0-A2B3 2,54 2,26 ]2 ’
A2B1-A2B2 2,45 2.12 222 .
A2B1-A2B3 1,86 2,94 3,09 NS
A2B2-A2B3 0,59 2,12 2,22 NS
A1B0-A2B0 4,36 2,12 2,22 i
AlB1-A2Bl1 2,44 2,12 2,22 "
Al1B2-A2B2 4,58 2,12 2,22 i
Al1B3-A2B3 0,18 2,12 224 NS

Faktor L Faktor P (Dosis Pupuk) Rataan

(Leguminosa) PO Pl P2 E3
L1 68,65aA  69,88aA  74,45aA 70,28aA 70,81
5 73,00aB  7232aB  69,87bB  70,46baA 7141
Rataan 70,82 71,1 72,16 70,37 71,11

Ket : Antar perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P<0,05)
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Lampiran 7. Rataan Kecernaan Selulosa (%) dari masing-masing perlakuan

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah Rata-rata
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3
Al 79,08 7592 7833 76,02 30935
( C. Pubescens) 77,55 77,11 78,24 1111 310,17
7943 75,63 81,77 76,73 313,56
Jumlah 236,06 22866 23834 230,02 933,08
Rata-rata 7869 76,22 79,45 76,67 77,76
A2 7773 80,09 7838 7867 314,87
(C. 7945 7832 78,6 7768 314,05
Mucunoides) 79,17 79,25 78,04 11062 314,22
Jumlah 236,35 237,66 23502 234,11 943,14
Rata-rata 78,78 7922 78,34 78,04 78,60
JUMLAH 47241 46632 47336 464,13 187622
Rata-rata 18,78 ~THT) 78,80 7735 78,17
Hasil Statistik :
(187€,22)
FK = 24
= 146675,06
JKT = {(79,08)*+-+(77,76)"} —-FK
= 44,54
JKK = {(62422)° + ..+(627,78) —FK
8
= 1,06
JKA = £(933,08) + ...+ (943,14} —FK
12
= 422
JKB = {(47441)*+ .. + (464,13} —~FK
6
= 10,25

JKAB = {(236,06)* + ...+ (234,11} - JKA -JKB-FK
‘ 9

= 13,92

JKS = JKT-JKK - JKA - JKB - JKAB
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44,54 -1,06-4,22-10,25-13,92

nn

15,10
Analisis Keragaman
. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 1,06 0,53 0,49 3,74 6,51
A 1 4,22 422 -8 5 4,6 8,86
B 3 10,25 3,42 31T 5,56
AB 3 13,92 4,64 430" 334 5,56
Sisa 14 15,10 1,08
Total 23 44,54
Keterangan . Ns = Berbeda Tidak Nyata
* = Berbeda nyata
Uji Lanjut DMRT
o (L‘l’i
3
= 0,6
Perbandingan SSR 5% SSR 1 % LSR5 % LSR1%
2 3,03 3,18 1,818 1,908
3 4,21 4,42 2,526 2,652
4 3,23 4,45 1,938 2,67
Rata-rata perlakuan
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) B0 Bl B2 B3
Al 78,68 76,22 79,44 76,67 77,75
A2 78,78 79,22 78,34 78,03 78,59
Rataan 78,73 77,72 78,89 77,35 78,17
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Pengujiaan

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
A1B0-A1B1 2,46 1,81 1,90 i
A1B0-A1B2 0,76 2,52 2,65 ns
AIB0O-A1B3 2,01 1,94 2,67 "
A1B1-A1B2 3.22 2,81 1,90
AlBI1-A1B3 0,45 2,52 2,65 ns
A1B2-A1B3 2,77 1,81 1,90 pid
A2B0-A2B1 0,44 1,81 1,90 ns
A2B0-A2B2 0,44 2,52 2,65 ns
A2B0-A2B3 0,75 1,94 2,67 ns
A2B1-A2B2 0,88 1,81 1,90 ns
A2B1-A2B3 1,19 2,52 2,65 ns
A2B2-A2B3 0,31 1,81 1,90 ns
A1B0-A2B0 0,10 1,81 1,90 ns
A1B1-A2B1 3,00 1,81 1,90 b
A1B2-A2B2 1,10 1,81 1,90 ns
A1B3-A2B3 1,36 1,81 1,90 ns
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan

(Leguminosa) B0 Bl B2 B3
Al 78,68aA  7622bA  7944aA 76,67TbA 77,75
A2 78,78aA  79,22aB  78.24aA 78,03aA 78,59
Rataan 78,73 77,72 78,89 77,35 78,17

-Ket ; Antar perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda nyata
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Lampiran 8. Rataan Kecernaan Hemiselullosa (%) dari masing-masing perlakuan

Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Jumlah Rata-
(Leguminosa) B0 B1 B2 B3 rata
Al 72,72 71,63 69,29 70,34 283,98

( C. Pubescens) 70,8 71,72 66,67 70 279,19
72,97 71,43 72,93 70,86 288.19

Jumlah 21649 214,78 20889 2112 851,36
Rata-rata 72,16 71,59 69,63 70,40 70,95
A2 6333 60,91 70 6522 259,46

(C. Mucunoides) 66,39 53,85 69,77 63,16 253,17
63,39 62,07 70,31 49,52 245,29

Jumlah 193,11 176,83 210,08 1779 757,92
Rata-rata 6437 58,94 70,03 59,30 63,16
JUMLAH 4096 391,61 41897 389,10 160928
Rata-rata 6826 6526 S8 Galses T 16705
Hasil Statistik :
1609,28®
FK = 24
= 107907,59
JKT = {(72,72)%+ - +(49,52)*} -FK
= 833,93
JKK = {(543,44)° +..+(533,48} —-FK
8
= 9,30
JKA = {(851,36)*+..+(757,92)) -FK
12
= 363,79
JKB = {(409,60)" +..+(389,10} -FK
6
= 103,28
JKAB = {(216,49)* + ..+ (177,90Y} — JKA - JKB - FK

9

= 152,40




JKS JKT - JKK - JKA - JKB - JKAB
833,93 - 9,30 - 363,79 - 103,28 — 152,40

205,15

Analisis Keragaman

, F Tabel
SK DB K KT F Hitung 0.05 001
Kelompok 2 9,30 4,65 0,32™ 3,74 6,51
A 1 363,79 363,79 24 83" 4,6 8,86
B 3 103,28 34,43 2387 3,34 5,56
AB 3 152,40 50,80 347 3,34 5,56
Sisa 14 205,15 14,65
Total 23 833,93
Keterangan : Ns = Berbeda Tidak Nyata
** = Berbeda Sangat Nyata
*= Berbeda Nyata
Uji Lanjut DMRT
R L
3
= 20
Perbandingan SSR 5% SSR 1 % LSR5% LSR1%
2 3,03 3,18 6,69 7,02
3 4,21 4,42 9,30 9,76
4 3,23 4,45 7,14 9,83
Rata-rata perlakuan
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan
(Leguminosa) B0 Bl B2
Bl 72,16 71,59 69,63 7094
B2 64,37 5894 70,02 63,15
Rataan 68,26 65,26 69,82 64,85 67,05
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Pengujiaan

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
Al1B0-A1BI 0,57 6,69 7,02 ns
AIB0-A1B2 2,53 9,30 9,76 ns
AIB0-A1B3 1,76 7,14 9,83 ns
Al1R1-A1B2 1,96 6,69 7,02 ns
Al1BI-A1B3 1,19 9,30 9,76 ns
AlB2-A1B3 0,77 6,69 7,02 ns
A2B0-A2Bl1 543 6,69 7,02 ns
A2B0-A2B2 5,65 9,30 9,76 ns
A2B0-A2B3 5,07 7,14 9,83 ns
A2B1-A2B2 11,08 6,69 7,02 e
A2B1-A2B3 0,36 9,30 9,76 ns
A2B2-A2B3 10,72 6,69 7,02 s
A1B0-A2B0 1,79 6,69 7,02 b
AlB1-A2BI 12,65 6,69 7,02 e
A1B2-A2B2 0,39 6,69 7,02 ns
A1B3-A2B3 11,1 6,69 7,02 e
Faktor A Faktor B (Dosis Pupuk) Rataan

(Leguminosa) B0 Bi B2 B3
Al 72,16aA 71,59aA  69,63aA 70,4aA 70,94
A2 6437aB  58,94aB  70,02abA 59,3aB 63,15

Rataan 68,26 65,26 69,82 64,85 67,05
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Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil Analisa Van Soest dengan jenis sampel
ut Gajah cv.Taiwan yang diintegrasikan dengan leguminosa (centrocema dan collopo) adalah sebagai

it

sa Kandungan gizi Rumput gajah cv.Taiwan yang diintegrasikan dengan leguminosa (Centrocema
ollopo) Sebelum In-Vitro (Hasil Dalam Bahan Kering)

Kode Sampel % BK Dalam bentuk (%) bahan kering

% NDF % ADF % Hemi % Sell
I AIlBO 89.82 70.33 43.22 2111 37.22
1 AlB1 88.04 73.45 45.61 27.84 37.87
I AlIB2 89.11 72.46 46.28 26.18 37.87
I Al1B3 88.42 72.11 44 .45 290 37.40
II A1BO 88.81 70.41 43.80 26.61 38.02
II AlBI 89.43 73.26 46.17 27.09 3748
II _Al1B2 89.06 73.77 47.26 26.51 37.72
II AlB3 88.15 72.12 4533 26.79 37.88
IIT A1BO 89.10 70.75 43 41 27.34 38.64
IIT A1B1 88.92 73.28 46.53 26.75 37.69
1T A1B2 89.14 1273 4791 24 .84 37.99
IIT A1B3 -+ 89.99 73.14 4525 27.89 3735
I A2B0 89.43 73.33 50.72 22.61 4144
I A2BI 88.77 72.01 51.45 20.56 41.50
I A2B2 90.05 73.12 49.08 24.04 41.07
I A2B3 89.25 70.85 49.68 21.17 4145
II A2B0 88.72 FEATE] 50.32 22.43 41.34
II A2B1 89.72 71.26 51.95 19.31 41.85
II A2B2 89.54 73.38 48.78 24.60 41.01
II A2B3 89.11 70.71 49.69 21.02 41.38
III A2B0 89.58 73.45 51,65 21.80 41.94
III A2B1 88.97 73.67 50.10 22.57 41.01
11 A2B2 90.01 73.27 48.84 24.43 7
IIT A2B3 89.27 70.14 50.40 19.74
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‘bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa analisa kimia dari sampel :
jenis) : Residu Sampel
bil dari : Sampel In-Vitro
ima tgl :
h sampel : 24 macam sampel
Analisa Sampel No. Reg :
Kode Sampel | Berat Sampel | BK % Dalam bentuk (%) bahan kering
NDF (%) ADF (%) Sell (%) | Hemi (%)
I AIBO 6.0038 86.72 70.35 69.30 79.08 72.72
I AlBI 6.0062 90.91 70.08 69.13 75.92 71.63
I AIB2 6.0066 89.02 70.62 72.18 78.33 69.29
I AIB3 6.0014 87.08 69.39 69.23 76.02 70.34
I A1BO 6.0015 87.91 68.87 67.70 7153 70.80
I AlB1 6.0048 88.32 71.50 71.37 77.11 71.72
I AIB2 6.0067 88.79 70.93 73.44 78.24 66.67
11 AlB3 6.0034 87.04 70.61 70.59 77.27 70.00
Il A1BO 6.0059 86.78 66.06 68.94 79.43 72.97
I A1B1 6.0046 89.83 69.97 69.14 75.63 71.43
Il A1B2 6.0058 87.91 75.84 77.73 81.77 72.93
[T A1B3 6.0092 87.29 70.96 71.02 76.73 70.86
I A2BO 6.0003 89.36 69.92 72.49 77.73 63.33
1 A2BI 6.0013 88.82 70.17 73.36 80.09 60.91
I A2B2 6.0036 88.16 70.45 70.68 78.38 70.00
I A2B3 6.0035 88.89 69.01 70.63 78.67 65.22
II A2B0 6.0028 88.13 71.11 73.30 79.45 66.39
I A2B1 6.0038 88.37 69.93 71.79 78.32 53.85
II A2B2 6.0011 88.93 59.74 69.92 78.60 69.77
II A2B3 6.0029 87.28 68.15 70.26 77.68 63.16
III A2BO 6.0026 88.94 70.37 73.21 79.17 63.39
III A2B1 6.0024 86.80 69.47 71.81 79.25 62.07
111 A2B2 6.0039 86.89 69.37 69.02 78.04 70.31
11 A2B3 6.0009 86.33 68.69 70.50 49.52




